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Judul Skripsi

‘c,_.“.“ daHall p&...h ae G g duad oo daiaas Wl " S iz g
4d ddadl) dlod-) 3 LS Lon g " (sl poU o B ) e
maka selaku Pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut layak diajukan

untuk dimunaqasyahkan. Harapan saya agar mahasiswa tersebut segera dipanggil
untuk mempertanggungjawabkan skripsinya.
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Judul penelitian ini adalah “Tarjamah al-Kitab Fawaidu Mustanbatah min
Qissati Yusuf ‘alaihi assalam [i al-‘Allamah al-Syaikh Abd al-Rahman Nasir al-
Sa‘diy wa Masyakiluha fi al-Jumlah al-Fi‘liyyah fihi”. Permasalahan yang
dikemukakan adalah bagaimana cara penerjemahan kalimat verbal (jumlah
fi‘liyyah) dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui cara penerjemahan pola kalimat verbal dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia. Penerjemahan ini menjadi masalah karena lebih banyak
kalimat dalam bahasa Arab yang menggunakan kalimat verbal (jum/ah fi‘liyyah).

Sumber data dalam skripsi ini adalah Buku “Fawaidu Mustanbatah min
Qissati Yusufa ‘alaihi assalam.” Sumber pendukung penelitian ini di antaranya
adalah kamus dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Dalam tahapan
analisisnya, peneliti menggunakan analisis deskriptif (descriptive analysis), yaitu
peneliti mendeskripsikan mengenai suatu data agar data yang tersaji menjadi
mudah dipahami dan informatif bagi pembaca.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa cara menerjemahkan pola
kalimat verbal dari bahasa Arab [P+S+(O)] ke bahasa Indonesia adalah dengan
mengubah polanya menjadi S+P+(O). Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan
pola penerjamahan pada kalimat verbal dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia,
yaitu dari pola aktif ke pola aktif, pola aktif-pola pasif, pola pasif-pola pasif, dan
pola pasif-pola aktif.
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huzd oy Aot Ji1g8" QLS 3 Lhad)) o) A2 5 kS Joulr
Shaudl ool o @1 de C.MU "p’w\ ahe Cawg

JeWly oWl Jadl oo dded) Aot da

JoB+ ol fad )

RSN ¥ | il aa il a2 deinall | 5,0
Maha suci dzat Maka 25 e o)L
yang memberkahi (Ia) ‘ ot = A )
menceritakan, orang yang S s,
menjelaskan, dan | menceritakannya, et 22
menerangkannya | dan
(kisah Yusuf) menjelaskannya,
dan
menerangkannya
Oleh karena itu Ketika tampak . S L1
) . \J\_& Y . Y
ketika cinta nabi | untuk saudara- o= 42 2
Ya’qub yang saudara yusuf dari | | - . .
o
mendalam kecintaan Yaqub EAsEy >
terhadap Yusuf sangat untuk ul«uyj IROREAl
tampak oleh Yusuf T
saudara-
saudaranya
Ketika mereka Ketika bersepakat . .
Jo2ds)
telah bersepakat | mereka atas st S Al v
untuk perpisahan di ol o n )
A
memisahkan antara Yusuf dan =2 R S
antara Yusuf dan | ayahnya
ayahnya
Mereka pun Maka mendapat 5 .
Flodl o Lo Ye| ¢

mendapatkan

bagi mereka




kemurahan hati

kemurahan hati

yang sepenuhnya | yang lengkap dan
dan pintu maaf maaf yang
yang sempurna sempurna

JolS1 sially AL

Dan Ia (istri al-

Dan meminta

Spndly dde ol )
Aziz) meminta atasnya dengan ° P & YV
kepadanya wanita-wanita t ] cales U
(Yusuf) untuk yang memotong o &
menolong wanita- | tangan mereka
wanita yang jari-
jari tangannya
terpotong
Seorang hakim Menetapkan Lo
S AT WS- | Y
menetapkan hakim dengan ini i V_( i A i
hukum itu secara | hukum jelas 1)
jelas cwjj
Maka seorang Maka bersaksi £ . -
o dals ugis Y
saksi dari seorang saksi dari els o A v
keluarganya (istri | keluarganya
al-Aziz) bersaksi
Ia (Yusuf) selalu | Maka Ll 4 f
Sl Cor A
teguh dalam mewajibkan G =k i A
setiap untuknya LS 5 el
(menghadapi) keteguhan dalam =
permasalahan- urusan-urusannya
permasalahannya | semuanya
Dan kekeringan Dan melanda UssSU 2oult =
merata di kemarau untuk BN oin ™ re !
wilayah-wilayah | wilayah-wilayah L ol
Mesir Mesir h
Kami akan Mendapatkan LI
L W e Yo .
mendapatkan untuk kami Jﬁ{ . \
tambahan tambahan s
(sukatan) seberat | timbangan unta 2
beban seekor unta
Dan apabila Dan ridha (ia) ET T
>l Y

(perbuatan itu) menghilangkan 2 Y e vin
telah diridhai bahaya
maka bahaya
akan hilang
Dan saudara- Dan ragu-ragu I G gy 352! JSJJ YA VY

- s - < j

saudara Yusuf
berulang kali

saudara-saudara
Yusuf kepadanya




datang kepadanya | berkali-kali )
(Yusuf) =
Kedua matanya Memutihkan O e ol < layl YAl \y
(Ya’qub) matanya dari ot o -
memutih karena | kesedihan
sedih
Bahaya dan Dan menghilang AT
penderitaan itu tentang mereka e J” T e
telah hilang dari | bahaya dan LU
(diri) mereka penderitaan =
(saudara-saudara
Yusuf)
Yusuf keluar dari | Dan keluar (ia) Yy I .
penjara dalam dari penjara di G o S ¢E) e
keadaan mulia dalam keadaan 5 -
Wl Sy 5 -
dan terhormat mulia dan ‘—Qj 5 J
karena ilmu terhormat dengan L
ilmu V.LJ '
Penyakit dan Sampai (ia) ol oo
musibah datang dengannya ‘”Q_Sj Up} “ J‘&j to Mt
kepadanya (nabi | penyakit dan
Ayyub) musibah
Dan musibah Dan menimpa U | SAL Y
yang besar dengannya - ’ 2
menimpanya musibah besar |
(Ya’qub) L@Sj
Allah Maka . - £
A L Y
memberikan mewahyukan (Ia) G S dl s ° YA
wahyu kepada ke Yusuf dalam s ;1) JULT 1
Yusuf yang ini keadaan
sedang dalam mengganggu
keadaan
terganggu
Oleh karena itu Dan untuk ini e e
:| P
saudara- ragu-ragu w5 2 s °e | A
saudaranya heran | saudara-
terhadapnya saudaranya
(Yusuf) atasnya
Oleh karena itu Untuk ini . . e
SRSAKARRTS .
saudara-saudara | berunding SR 0 oA

Yusuf berunding
berkenaan dengan

saudara-saudara
Yusuf di dalam

a5 Oshony Lo




apa yang akan apa lakukan
mereka lakukan (mereka)
kepada Yusuf dengannya
Kemudian Kemudian £ £ e e
\ Iy~ o
mereka menetapkan (ia) @Y “’-Lp ) 2 AT
mengambil salah | pendapat mereka SGIL e
satu pendapat atas pendapat L
yang siapa C_./_;?\ 3
menyarankan menyarankan atas -
untuk mereka dengan
membuangnya membuangnya di
(Yusuf) ke dalam | dalam sumur
sumur
Maka al-Qur’an Maka berdiri (ia) gsl" 2l 4 el ar | vy

menjadi hujjah
(pedoman/pegang
an) bagi setiap
orang

dengannya hujjah
(pedoman)atas
setiap satu

¥
o

JM+J&\§+&\AM.Y

el B ) i A da 7l il il | 5l
Ia (Yusuf) Dan mengangkat 5 I £
* dgs) =3

mengangkat orangtuanya di J"&S “51} 5 C0 1 \
kedua atas singgasana
orangtuanya ke
atas singgasana
Mengingatkan Dan berkata | Sin s

> . _ e &) Y
penafsiran Yusuf mengingat ; e J 7 1
(mimpi) itu, itu ta’bir dan . Al J) s U3
Yusuf berkata: tafsir: “Wahai ) S
“Wahai ayahku ayahku inilah Z}Jj‘u s el b%
inilah ta'bir ta'bir mimpiku i S
mimpiku yang yang dahulu o% . 3‘5 o by
dahulu itu,...” itu,... " Yusuf )+ )
Yusuf )+ Voo G
Oleh karena itu Maka untuk ini IR

’ G .

dalam berkata (ia) ; > g et \ r

menyebutkan

dalam peringatan




sebab yang sebab i ol 1
mengantarkan penghubung ’ ‘-:L:aji o
pada tujuan akhir | untuk ini tujuan &JJ{%} L) i
yang mulia ini, mulia: “Dan ? T
Allah berfirman: | demikianlah C% Lol eleg
“Dan demikianlah | Rabbmu, memilih -
Rabbmu, memilih | kamu...” Yusuf 1 T e
kamu... "Yusuf 1
Dan Yusuf Dan mengampuni A |
memohon Allah untuk VJL e 7 )
ampunan kepada | mereka, dan
Allah untuk Allah SWT maha
mereka (saudara- | pengasih lagi
saudara Yusuf) penyayang
Ia (Yusuf) Maka o Ls s v
menafsirkan menafsirkan (ia) CEL Ry \
mimpi seorang mimpi siapa Tf’” ,
(pemuda) yang melihat -
melihat bahwa ia | bahwasanya ia
sedang memeras | memeras anggur
anggur
Yusuf menyeru Menyeru (ia) il ol Lele
mereka berdua dengan bukti > " Olaxd > ‘¢
(dva orang yang benar dan ce Ll
pemuda) dengan | asli 2
petunjuk yang
benar dan asli
Nabi Yusuf as. Maka melihat p £,
ade ) Lo

melihat bahwa SAW dakwah **Lﬂj = 7 Ve
mengajak mereka | mereka kepada d T Al Lﬂgj}_}
berdua (dua orang | Allah lebih awal ? :
pemuda) kepada | dengan di 3 - GL
Allah lebih didahulukan i
utama untuk LaLs,
didahulukan dari
pada menafsirkan
mimpi mereka
berdua
Pemuda itu pun Maka meminta S\ | ;

. S e Cdles
meminta kepada | ini laki-laki dari o J}‘J : "
raja untuk raja agar Al ‘de of S

mengutusnya

mengirimnya ke




kepada Yusuf Yusuf G s
Ia (Yusuf) Maka A 1
memberitahu memberitahu (ia) Ao ehs Y 1
mereka bahwa mereka bahwa | JJL;MJ\ YUl
sapi yang gemuk | sapi yang gemuk : ' ? -
dan tujuh bulir dan bulir-bulir Do ol o
(gandum) yang tujuh yang hijau- St
hijau-hijau adalah | hijau Ly
tahun-tahun yang
sejahtera
Yusuf Menginginkan e O 2w sl
menginginkan (ia) dari mereka S et Y \
mereka untuk agar menanam ., .
0SS e
bercocok tanam tanaman yang = >
sebanyak- banyak
banyaknya
Terdapat Perbedaan apa . Y L e
. = ) .

perbedaan dari menyebutkan o # ; > e | A
kebanyakan para | banyak dari para ~ LN T

Chwg O -y il
ahli tafsir yang ahli tafsir bahwa R
menyebutkan Yusuf 5Lz -
bahwasanya memberitahu S
Yusuf mereka dengan
memberitahu mimpinya
saudara-
saudaranya
tentang
mimpinya
Perpisahan yang | Apa 25 5l PR

. NERV
ditakdirkan oleh | menakdirkannya 4 ot Y v "
Allah kepadanya | atasnya dari ol ] é—“
(Yaqub), yang perpisahan yang o
telah menyebabkan dpnally 054
menyebabkan untuknya dari -
kesedihan dan kesedihan dan
musibah musibah
untuknya
Apabila seorang | Apabila STUISAER
. ) Y

hamba menginginkan o e el ST 3) \ al
menginginkan hamba perbuatan Jwgﬂ
salah satu dari perbuatan-

perbuatan

perbiatan




\/

Ketika mereka Ketika bertaubat lowase lols - vy V¢
hendak bertaubat, | mereka dan J 9 3P A
tunduk, dan tunduk mereka §

> Jooa
meminta dan meminta e o7 }J‘b J
kemurahan hati mereka dari ayah XDOM!
ayahnya mereka C

kedermawanan

Oleh karena itu Oleh karena itu A ‘

’ b sy U 1dd Yy o
ketika musafir ketika mendangi Ve = 0 \
(pejalan kaki) pejalan kaki air A
mendatangi air
Dan mereka Dan meminta Lo

I Y
meminta mereka e rl_b J ¢ '
kemurahan hati kemurahan hati . t
Chwg g
saudaranya Yusuf | dari saudara Slase
mereka Yusuf
Ia (Yusuf) Maka memilih el
> % Y
memilih penjara | (ia) penjara atas “51; ) v 'Y
yang merupakan | tempat terlarang s dasl
tempat terlarang 2 >
Ketika ia (Yusuf) | Ketika C e T
menangani menangani (ia) > e “;Ju = v YA
perbendaharaan lemari-lemari © ol
negara Mesir negara Mesir h
Dan Allah Dan
| n doas Y
melindunginya melindunginya sseedl 0 A '
dari perbuatan dari jahat dan keji Ll
jahat dan keji 7
Ketika istri al- Ketika menuduh . 2
el o) el e Y .
Aziz menuduh wanita al-Aziz ) Bl e A Y
bahwa Yusuf bahwa Yusuf Lasaly e O
yang menggodanya d >
menggodanya
Maka ia (istri al- | Maka koyak . I
A= -0 doiad Jee
Aziz) merobek bajunya dari OF et = 4 v
bajunya (Yusuf) | belakangnya
dari belakang
Sebagaimana Sebagaimana W 5 LS
A Y
Yusuf berkata berkata Yusuf G S J Y
kepada orang- bagi yang T IR
orang yang menyangka a b




diketahuinya
akan selamat
diantara mereka
berdua:
“terangkanlah
keadaanku
kepada tuanmu”™

bahwasanya
selamat dari
mereka berdua:
“terangkanlah
keadaanku

kepada tuanmu”™

PR N

Seorang pemuda

Dan datangnya

datang kepada bertanya dia L o b ey Y v
Yusuf tentang mimpi B
menanyakan raja
tentang mimpi
raja
Allah SWT Dan mengabarkan 4
mengabarkan Allah SWgT Wl r_‘g\ e s Yol Ve
bahwasanya bahwa mereka P
mereka mematuhi | mematuhi V—éﬁ\ ~
perintah ayahnya | perintah ayah
mereka
Sebagaimana Sebagaimana i LS Y| vo
Yusuf menggunakan >
menggunakan hal | Yusufitu as] xa B3
itu (tipu daya dan | bersama =
persekongkolan) | saudaranya
bersama dengan
saudaranya
(Bunyamin)
Kemudian Kemudian d Obee 03 2 vl ove
seseorang mengadzani e |
memanggil seorang adzan 5 ot
setelah mereka setelah ) %\%} "} 7
hendak berangkat | keberangkatan AR S
pergi, “hai mereka, “hai C% j—@u ('-{Ji
kafilah, kafilah
sesungguhnya seseungguhnya
kamu adalah kalian orang-
orang-orang yang | orang pencuri
mencuri’
Ia (Yusuf) Maka melakukan . R .
melakukan (ia) bersama Me 4] & JA” TUYY

perbuatan itu
(tipu daya dan
persekongkolan)
bersama

saudaranya ini
perbuatan




saudaranya
(Bunyamin)
Maka mereka Maka L
it \?Aﬁxa Y

(saudara-saudara | menghukum JL; YA
Yusuf) mereka atas diri <A e
menghukum diri | mereka ini hukum
mereka sendiri
dengan hukum itu
Allah Maka Co .

Load) &) 2
memudahkan memudahkan < - IAS IR
perbuatan dan Allah ini G
hukuman ini perbuatan dan ini ?

hukum
Yusuf melakukan | Sesungguhnya Wil o Us L U v v
perbuatan itu melakukan (ia) O3k el Jﬁ : v
(tipu daya dan itu dengan izin oLioya dust!
persekongkolan) | saudaranya dan 22
tiada lain atas ridhanya
izin dan ridha
saudaranya
(Bunyamin)
Kemudian ia Kemudian tinggal . o S
(Yusuf) tinggal (ia) beberapa S ¢ AL
beberapa tahun di | tahun di dalam i i
dalam penjara penjara ' ¢
Ia (Yaqub) Dan berkata: LG
berkata : “Aduhai | “Hai duka citaku “51} C J 0 YAy
duka citaku atas Yusut” .
A
terhadap Yusuf” >
Sebagaimana Sebagaimana . o LS
Y Y

Allah telah menguji (1a) Dl gl 1 r
menguji Yaqub Yaqub dan Yusuf 2 s10ST O
dan Yusuf, dan dan begitu pula s 9
begitu juga selain mereka dari &l ,i} sl o
kepada para nabi | para nabi dan i h
dan para sahabat | para shabat
lainnya
Ia (Yusuf) Dan berjanji (ia) Yol Ll 3 ds,, iy | v

berjanji di masa
yang akan datang
tidak akan

di dalam masa
yang akan datang
untuk tidak




menyalahkan

menyalahkan atas

mereka mereka
Sebagaimana Sebagaimana éA\ i < S ey sy | vo
Allah menyebutkan
menyebutkan Allah ini makna . S astad
maksud tersebut | di dalam kisahnya ot RS ¢
di dalam kisah dan lainnya dari Y
nabi Muhammad | nabi-nabi -
dan kisah para
nabi lainnya
Oleh karena itu Oleh karena itu £ _
20es) ) JBB 104
ayahnya berkata | mengatakan e J J te) 71
kepadanya untuknya s g CJ-SJ{%
(Yusuf): “Dan ayahnya): “Dan T ?
demikianlah demikianlah T i o% el
rabbmu memilih | rabbmu memilih i '
kamu..."Yusuf: V| kamu... "Yusuf: 1
Maka Allah Maka menjadikan Ca .
! (US| R P
menjadikan Allah > - J’(}d o) TV
kesembuhan dan | kesembuhannya . 3 0Ll
penglihatannya dan TR e Y
(Ya’qub) dengan | penglihatannya
kemeja Yusuf dengan kemaja
Yusuf
Allah menjadikan | Menjadikan (ia) RPN
berbagai perkara | perkara-perkara S5 59 J»— to ] A
berjalan dengan berlari dengan Sl ol
sebab-sebab dan | sebab-sebab dan ’ 2T
aturan-aturan aturan-aturan
tertentu
Allah Menginginkan s & sl
menghendaki Allah ¢ e te ) ™A
kesembuhannya kesembuhannya
(nabi Ayyub)
Maka Allah Maka ; b it
abl 3L L B .
menghilangkan menghapuskan I o)t
bahaya itu baik Allah apa di “ s - Us
dari dalam lahir dalam batinnya a2 ot A
dan batinnya dan nyatanya dari
(nabi Ayyub) ini bahaya
Allah SWT Berkata Allah 555 3 U J ov | £y

berfirman dalam

ta’ala dalam




seruan Yusuf

ajakan Yusuf

b% HRVES U WY

(kepada kedua untuk

penghuni penjara) | mengesakan . Nl
untuk C% 4 $
mengesakan YA s
(Allah): “Hai i
kedua penghuni

penjara...” Yusuf:

A

Nabi Yusuf Maka menyebut EIE .

e BE gL S .
menyebutkan (ia) apa di dalam o 4 ¢ # ° &
kejelakan- syirik dari Uia I Al
kejelakan yang kejelakan- s J T C_:qj
ada dalam sifat kejelakan dan b Ul Oj::&f\
syirik dan keburukan ’
keadaan buruk keadaan dan
yang diikuti mengikuti
dengan prasangka-
prasangka- prasangka batil
prasangka yang
batil (tidak benar)

Allah menjadikan | Maka menjadikan s .
kebaikan sebagai | Allah kebaikan © ¥ ) oV | &V
sarana untuk sebab untuk L o J“'J T
mendapatkan mendapatkan ini i -
kedudukan yang | kedudukan tinggi LI
tinggi )
Mereka (saudara- | Dan menemukan . 2
s PRES

saudara Yusuf) (mereka) barang ¢ el °ov | et
pun menemukan | hilang mereka di ("M}
barang yang dalam karung ?
hilang itu mereka
dikarungnya
Mereka menerima | Menerima mereka . . .

Sadly els e
(bencana) itu itu dengan syukur P2 jL °1) te
dengan rasa dan pujian atas " Lzl
syukur dan pujian | Allah le.; 2
kepada Allah
Yusuf menjamin | Maka menjamin L Uy as
(jabatan (ia) itu dengan Jlsy 2l Jw i ¢
bendaharawan sempurna

Mesir) itu dengan

penjagaan ketika




dibawah

penjagaan yang R
sepenuhnya tangannya dn s
ketika di bawah tindakannya
kekuasaan dan
wewenangnya
Ketika Yusuf Ketika melihat o) U 6; W 1. sy
melihat raja (ia) raja 7
memberikannya mengkhususkan- NI <
tempat khusus nya dan A ?
dan menguasakannya
memberikannya dari urusan-
wewenang dalam | urusan
berbagai urusan
Ketika Allah Ketika b =
Le 1l & w
SWT menceritakan Ao Jl & ) EA
menceritakan Allah SWT atas 5 | 1oall s
kepada kita kisah | kita ini kisah -
yang menakjubkan \ L
menakjubkan ini | dengan detail- .
secara jelas detailnya
Sebagaimana Sebagaimana §oel Les LS
Allah telah menjelaskan (Ia) C"MJ RN
menjelaskan syariat-syariat LNy 58Ul
syariat islam jelas dan amal- J 5
secara jelas, amal shaleh dan (‘L—A‘\j IO, adlall
amalan-amalan halal dan haram
shaleh (yang dan baik dan 2ily
baik), halal dan | buruk Ao s
haram, baik dan
juga buruk
Allah Dan menjelaskan ) L
: | ) L2s .
menjelaskan di (Ta) di dalamnya Cpalel) 0 We
dalam Al-Qur’an | dalil-dalil lanll
dalil-dalil aqliyyah )
aqliyyah
Allah Dan b
PR \ \ .
mengkhususkan mengkhususkan Wﬁl e e
orang-orang Allah orang- L~ J’S\) SAbL,

mu’min dengan
petunjuk dan
rahmat

orang mu’min
dengan petunjuk
dan rahmat




Sebagaimana
Allah
menjelaskan di
dalam Al-Qur’an
dalil-dalil

Sebagaimana
menjelaskan
(Dia) di dalamnya
dalil-dalil
samfyyah

Gl 4 Jhad LS
|

1y

oy

sam’iyyah
JoB + Jomio + polo Jad ¥
i) A ) s A el .t it | 5l
Mimpi itu Maka RN
ditafsirkan oleh menafsirkannya = A 1 \
nabi Yaqub a.s Yaqub a.s dengan | 2,4, -1M3 e
dengan kejadian tujuan-tujuannya o
atau hasil akhirnya
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Ringkasan Faedah-Faedah Kisah Nabi Yusuf as.

Pendahuluan Pemerhati

Segala puji bagi Allah. Kami memuji, meminta pertolongan, dan meminta
ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan kesalahan
perbuatan kami. Barang siapa yang diberikan petunjuk oleh Allah, maka ia tidak
akan tersesat. Barang siapa yang dibuat sesat Allah, maka tidak ada yang akan
menjadi petunjuk baginya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang
maha esa, tiada sekutu baginya. Aku bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah

hamba dan rasul-Nya.

Ini adalah edisi terbaru untuk buku “Faedah-Faedah dari Kisah Nabi
Yusuf as.” karya al-‘Allamah as-Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin Nasir as-Sa‘diy.
Kami tujukan buku ini bagi saudara-saudara kita umat muslim, dalam rangkaian

kepedulian kami terhadap karya-karya ilmuwan yang berpengalaman (pintar) ini.

Kami tujukan buku ini kepada mereka pada saat mereka membutuhkan
contoh pelajaran yang bermanfaat dan suri tauladan yang baik, serta menjelaskan

pelajaran serta nasihat yang berasal dari kisah-kisah para nabi dan rasul.

Ini adalah kisah nabi Yusuf a.s yang seluruh kisahnya dikumpulkan dan

dikhususkan Allah dalam satu surat, sebagaimana firmannya:

~ -{w” e ™ e //~}}~/,/,:

“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf

dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya.” (QS. Yusuf V)
Di dalam kisah ini terdapat:

- Pelajaran bagi orang-orang yang berpikir dan pedoman bagi orang-orang

yang bertaqwa.

- Penjelasan tentang buah ikhlas, jujur, dan kesenangan setelah

keputusasaan.
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- Teladan bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang yang ikhlas

- Teladan bagi orang-orang yang bersabar dan orang-orang yang mendapat

ujian
- Teladan bagi para da’i, pemberi nasihat, dan pembaharu
- Teladan bagi para penguasa yang adil
- Teladan bagi pemuda yang taat dan rendah hati

Almarhum penulis memiliki beragam cara dalam mendekatkan ilmu
pengetahuan dan mempermudah pengajarannya kepada masyarakat, kami lihat
dalam karangan yang singkat, jelas, dan bermanfaat ini, menjadikannya dalam

format faedah agar tidak menjenuhkan dan lebih bisa dipahami dan dimengerti.

Demikian, saya telah menyusun secara teliti buku ini dan mengaturnya,
menomori setiap faecdah-facdahnya, dan memperkuat ayat-ayat al-qur’an dan
hadist-hadist Nabi dan lain-lain yang akan ditemukan pembaca, berdasarkan
cetakan penerbit a/-‘l/mu tahun YYVe H ini. Dalam cetakan tersebut terdapat

beberapa edit (perbaikan).

Saya memohon kepada Allah jalla wa‘ala, agar diberikan manfaat

terhadap karangan ini.
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(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. Kecuali orang-orang

yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (as-Syu‘ara: AA-AQ)

Dan akhir doa kami; segala puji bagi Allah tuhan semesta alam.

Al-Ismailiyyah Y Rabiul akhir Y¢Y+ H
Abu Muhammad Asyraf bin ‘Abd al-Magsud

Semoga Allah memberikan ampunan kepadanya dan kepada kedua orang tuanya
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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada

nabi Muhammad dan para sahabatnya.

Ini merupakan ringkasan faedah-faecdah dari kisah nabi Yusuf as. dan

kepada seluruh para nabi dan rasul.

Sesungguhnya Allah telah mengisahkan kisah nabi Yusuf kepada kita

secara detil, dan menutupnya dengan berfirman:

£ =% 20 aéw P /,2/
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang

yang mempunyai akal. (QS. Yusuf ')

‘Ibrah adalah sesuatu pelajaran yang bisa diambil, yang berisi makna-
makna, dan hukum-hukum yang bermanfaat, dan arahan-arahan kepada kebaikan,

serta peringatan dari berbagai kerusakan.

Demikianlah semua kisah-kisah para nabi, namun kisah ini dikhususkan

dengan firman-Nya :

i
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Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf

dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (QS. Yusuf V)

Di dalam kisah ini terdapat ayat-ayat (tanda-tanda atau mu’jizat) dan
pelajaran-pelajaran bagi orang yang meminta dan menginginkan petunjuk dan
hidayah.

Hal itu karena dalam kisah ini ada berbagai perpindahan dari: satu kondisi
menuju kondisi lainnya, dari satu cobaan menuju cobaan lainnya, dari
kesengsaraan menuju keberkahan dan kebajikan, dari kehinaan dan perbudakan
menuju kemuliaan dan kekuasaan, dari perpecahan dan cerai berai menuju
kesatuan dan keutuhan, dari kesedihan dan kesusahan menuju kebahagiaan dan
kesenangan, dari kemakmuran menuju kekeringan, dari kekeringan menuju
kemakmuran, dan dari kesusahan menuju kekayaan serta keadaan-keadaan

lainnya dalam kisah yang agung ini.
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Maha suci dzat yang menceritakan, menjelaskan, dan menerangkannya
(kisah ini).

(V) Diantara faedah surat ini adalah kandungan tentang dasar-dasar bagi ilmu
ta’bir mimpi.

Ilmu ta’bir mimpi merupakan ilmu yang hebat dan penting. Ilmu tersebut
didasarkan pada: pemahaman yang baik, pengalihan/pelintasan dari kata-kata,
benda-benda yang bermakna dan abstrak atau sejenisnya, berdasarkan kondisi
yang bermimpi dari waktu dan keadaan yang berhubungan dengan mimpi itu.

Allah telah memuji nabi Yusuf alaihi assalam karena memiliki
pengetahuan tentang berbagi peristiwa, menafsirkan peristiwa-peristiwa tentang
hukum syariat islam, dan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan ta’bir
mimpi.

Perbedaan antara mimpi yang benar dan bunga tidur yang tidak perlu
ditafsirkan adalah seperti apa yang dilihat dengan mimpi oleh orang yang
memikirkan secara mendalam beberapa hal seringkali ia bermimpi tentang
sesuatu yang ia pikirkan sebelum tidur.

Jenis mimpi ini kebanyakan adalah mimpi kosong (palsu), yang tidak
mempunyai arti.

Begitu juga jenis mimpi lainnya, mimpi palsu yang dihembuskan oleh
syaitan ke dalam ruh orang sedang tidur, jenis mimpi ini tidak mempunyai arti.

Mimpi yang benar adalah ilham yang diberikan oleh Allah kepada ruh
seseorang ketika ruh itu terlepas dari badannya pada saat tidur. Atau
perumpamaan-perumpamaan yang perlu dicontoh, yang diterangkan oleh
malaikat kepada manusia agar dapat memahaminya apa yang sesuai dengan
mimpi itu.

Terkadang seseorang itu melihat sesuatu itu berdasarkn kebenarannya,
sedangkan ta’bir atau artinya adalah apa yang ia lihat dalam mimpinya.

Allah memberikan yusuf pengetahuan yang bisa membedakan antara
mimpi yang benar dan yang salah, yang hak dan yang batil.

Kisah ini mengandung petunjuk mengenai penjelasan mimpi dari
berbagai segi:

Salah satunya: mimpi nabi Yusuf yang ia ceritakan kepada ayahnya,
Yaqub as. : “(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan;
kulihat semuanya sujud kepadaku.” (QS. Yusuf £)

Mimpi itu ditafsirkan oleh Yaqub dengan kejadian atau hasil terakhirnya,

apa yang akan dialami Yusuf dengan berbagai media yang mendahuluinya.
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Yaqub menafsirkan matahari dan bulan sebagai ayah dan ibu Yusuf, dan
sebelas bintang sebagai saudara-saudaranya.

Hal ini membuat semua bersujud kepada yusuf dan tunduk kepadanya.
Oleh karena itu ketika sudah berkumpul dan kedua orang tuanya (Yusuf) dan
saudara-saudaranya masuk ke Mesir, kemudian ia (Yusuf) mengangkat kedua
orang tuanya ke atas singgasana, kesemuanya merebahkan diri untuk bersujud
kepada Yusuf. Mengingatkan penafsiran (mimpi) itu, Yusuf berkata: “Wahai
ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan.” (QS. Yusuf Y+ +)

Ini adalah hal besar yang mengkondisikan Yusuf untuk menjadi orang
yang dihormati, oleh kedua orang tua, saudara-saudaranya, dan orang lain.

Nasib akhir tersebut tidak akan tercapai kecuali dengan sarana-sarana
pendukung yang meliputi : ilmu yang melimpah, amal shaleh, ikhlas, memilih
(petunjuk) Allah, menjalankan kewajiban Allah, dan kewajiban-kewajiban
manusia.

Dalam menyebutkan sebab yang mengantarkan pada tujuan akhir yang

mulia ini, Allah berfirman:
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1. dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan

diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan

disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub,
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Yusuf 1)

Maksudnya: Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu (Yusuf)
dengan mengajarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat, amal shaleh, memilih
(petunjuk) Allah, akhlak yang baik, kedudukan-kedudukan yang mulia,
membawakan berita gembira kepadanya dengan adanya hal tersebut, kemudian
meraih kemuliaan baik didunia dan diakhirat.

Dalam pena’biran Ya’qub kepada Yusuf ini, ada berita gembira dan ada
kemudahan ketika Yusuf akan mendapatkan gangguan dan penderitaan dari
saudara-saudaranya. Didalam penjara; siapa yang mengetahui bahwa tipu daya
dan gangguan-gangguan itu mengakibatkan kebaikan dan ketentraman-
ketentraman, mengalihkan dan memudahkan gangguan-gangguan tersebut, serta
mempelancar dan mengurangi penderitaan itu. Hal itu telah menghasilkan

kelembutan dan jiwa yang besar.



Ini adalah keseluruhan sifat lembut yang Allah tunjukan kepada nabi

Yusuf dalam firmannya :
~ o o Ys e 1
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Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. (QS.
Yusuf Y+ +)

Ini adalah ketentuan hikmah Allah, bahwa posisi-posisi tinggi itu tidak

bisa didapat kecuali dengan cara-cara yang mulia. Dalam hal ini Allah berfirman:
Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Yusuf 1)

Salah satu faedah dari penjelasan ta’bir mimpi nabi Yusuf ini: adalah
berita gembira bagi nabi Ya’qub dan ibunya Yusuf serta saudara-saudaranya

dengan adanya kemulian, kedamaian, dan kebaikan itu.

Nabi Ya’qub saw adalah salah satu nabi besar dan salah satu kekasih
Allah yang mulia.

Ibu nabi Yusuf memiliki kebaikan, kedamaian, dan kemulian didunia dan
diakhirat, sehingga ibunya diserupakan dengan matahari atau bulan, berdasarkan

perbedaan dua pandangan.

Saudara-saudara Yusuf, meskipun dari mereka telah menyembunyikan
kebenaran dari ayah dan saudara mereka atas luka (kerusakan atau kerugian),
pembangkangan, dan pembuangan (Yusuf) yang mereka perbuat, akan tetapi
ayah dan saudara mereka (Yusuf) memaafkan perbuatan mereka, dan Yusuf
memohon ampunan kepada  Allah untuk mereka (saudara-saudara Yusuf),

sesungguhnya Allah SWT maha pengasih lagi penyayang.

Matahari, bulan, dan bintang mengandung cahaya dan kemuliaan. Akan
tetapi mereka memiliki perbedaan pada sinarnya, sebagaimana perbedaan

diantara ayah ibu dan saudara-saudara Yusuf.

Dan hasilnya : mimpi ini mengandung kebaikan di dunia dan akhirat yang
didapat oleh Yusuf dan posisi-posisi agung, wasilah-wasilah, serta kebaikan yang

dibawa mimpi itu pada berbagai hal, dan sesuatu yang didapat oleh ayah ibu
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Yusuf dan saudara-saudaranya dari keikut sertaannya dalam kebaikan didunia
dan diakhirat.

Dan Allah ta’ala maha mengetahui.

‘Abd Ar-Rahman bin Nasir Sa‘diy

PASALI
Mimpi Dua Orang Pemuda

Salah seorang diantara mereka berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi,
bahwa aku memeras anggur.” dan yang lainnya berkata: “Sesungguhnya aku
bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan
burung.” (QS. Yusuf: Y1)

Ketika mereka menyaksikan kebaikan Yusuf dalam segala hal, dan
kebaikan Yusuf kepada setiap orang, mereka pun membujuk nabi Yusuf agar mau

memberitahu penakwilan mimpi mereka.

= Nabi Yusuf menafsirkan mimpi seorang (pemuda) yang melihat bahwa ia
sedang memeras anggur : ia akan terbebas dari penjara dan kembali pada
posisinya dan menjadi pelayan bagi tuannya, kemudian ia memeras buah

anggur untuk tuannya yang diartikan minuman khamar.

= Dan Yusuf menafsirkan mimpi (pemuda) lainnya : dia akan dibunuh kemudian

akan disalib. Dan burung akan makan dari atas kepalanya.
Yang pertama : mimpinya berasal dari sisi kebenaran

Yang lainnya : mimpinya datang dari sisi gambaran bahwa ia akan
dibunuh. Bersamaan itu, ia disalib dan tidak dikafani sampai burung-burung

makan dari atas kepalanya.

Ini adalah pemahaman yang menakjubkan, menyelami maknanya secara

teliti. Oleh karena itu biasanya apabila seseorang terbunuh ia akan langsung
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dikafani pada saat itu, sehingga dan burung-burung dapat makan dari orang yang

terbunuh itu.

Dapat dipahami bahwasanya, dia akan dibunh dan tidak segera dikafani
hingga sampai pada kondisi tersebut. Dan ini merupakan aib, hinaan, dan takdir

yang buruk didunia yang ia terima dan merupakan penyakit yang mengerikan.

Dapat dipahami bahwa mimpi ini adalah benar, maka haruslah diletakkan
pada kebenaran pula. Nabi Yusuf berkata kepada mereka: “Telah diputuskan
perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku).” (QS. Yusuf: £V)

Ini adalah salah satu kesempurnaan pengetahuan(ilmu) nabi Yusuf dalam
mena’birkan mimpi yang tidak dipelajari dengan keraguan dan khayalan.

melainkan dipelajari dengan ilmu pengetahuan dan keyakinan.

Adapun hubungan dari hal itu : bahwa burung itu tidak mendekati sesuatu
yang hidup melainkan yang sudah mati, apabila bukan salah satu diantaranya,

maka ini tiada lain setelah ia dibunuh dan disalib.

Salah satu kesempurnaan, nasehat, dan kecerdasan yang luar biasa yang
dimiliki nabi Yusuf adalah: ketika ada dua pemuda yang menceritakan kepada
Yusuf mimpinya, nabi Yusuf tidak tergesa-gesa dalam mengartikan mimpi itu,
dan menjanjikan kepada mereka dengan mengartikan mimpi itu sesegera
mungkin, dan berkata : “Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang
akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan

itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu.” (QS. Yusuf: YV)

Dengan penjelasan ta’bir mimpi itu, nabi Yusuf sudah menjanjikan
kepada mereka sebelum makanan itu diberikan pada mereka dari luar penjara,
agar mereka menenangkan hati dan menguasai rindunya terhadap penjelasan
mimpi itu, dan untuk mampu mendakwahi mereka sebelum mengartikan mimpi
itu, agar mereka mengakui dan menerima dakwah kepada Allah. Karena dakwah

kepada Allah untuk mereka lebih penting dari pada mengartikan mimpi mereka.
Nabi Yusuf menyeru mereka kepada Allah dengan dua perkara :

Salah satu perkaranya: dengan keadaan nabi Yusuf, dan sifat baik yang ada pada
diri nabi Yusuf, membuatnya berada pada satu keadaan yang mulia. Dan berkata:
“Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh

Tuhanku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak
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beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. YA. dan aku
pengikut agama bapak-bapakku Yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya'qub. Tiadalah patut
bagi Kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. yang
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada Kami dan kepada manusia

(seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya).” (QS. Yusuf:
yv _T'/\)

Perkara yang kedua : Yusuf menyeru mereka berdua (dua orang pemuda)
dengan petunjuk yang benar dan asli, maka ia berkata : “Hai kedua penghuni
penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?. ¢+. kamu tidak menyembah yang
selain Allah kecuali hanya (menyembah) Nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun
tentang Nama-nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Yusuf: Y4-£+)

Barang siapa yang menyatu dengan kesempurnaan dari segala segi, dan
tunduk kepada pemilik alam di bumi maupun di langit yang dimiliki oleh Allah
yang maha sempurna. Yang menciptakan makhluk dan memerintahnya untuk
beribadah kepada-Nya. Dialah yang mempunyai kuasa (hukum) atas hamba-Nya
didunia dan diakhirat, Dialah tuhan yang tiada patut disembah kecuali hanyalah
Dia semata, tanpa ada sesembahan lainnya yang memiliki kekurangan yang
berbeda-beda, yang setiap orang menyerunya, dan tidak ada sesuatu dan
kelayakan didalam makna ketuhanan itu, melainkan dia(tuhan) hanya nama-nama
yang diistilahkan pada pemberian nama itu, nama-nama yang tidak memiliki
makna, maka Nabi Yusuf as. melihat bahwa mengajak mereka berdua (dua orang
pemuda) kepada Allah lebih utama untuk didahulukan dari pada menafsirkan
mimpi mereka berdua, karena akan bermanfaat bagi mereka dan bagi yang

lainnya.
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PASAL IT
Mimpi Raja

Raja melihat tujuh ekor sapi gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi kurus,
tujuh bulir (gandum) yang hijau dimakan dan diambil oleh tujuh bulir lainnya,
yang kering-kering, yang sangat padat, dan mengerikan. Raja mengumpulkan
setiap orang yang dapat memperkirakan dan memiliki pengetahuan (tentang
mimpi raja), Tidak satupun dari mereka memeliki ilmu pengetahuan untuk
menjelaskan mimpi itu. Mereka menjawab: “(Itu) adalah mimpi-mimpi yang

kosong dan Kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu.” (QS. Yusuf:
23]

Setelah itu, ada seseorang (pemuda yang sebelumnya bermimpi memeras
anggur) yang sudah keluar dari penjara mengetahui keadaan nabi Yusuf dan apa
yang ada pada diri nabi Yusuf; ilmu yang besar dan ilmu tentang ta’bir mimpi,
pemuda itu menyadari pesan nabi Yusuf, dimana syaitan membuatnya lupa untuk
mengingat tuhannya terhadap hikmah yang sudah jelas untuk dilakukan. Dan
sesungguhya nabi Yusuf tidak keluar dari penjara kecuali setelah kemashuran dan
keistimewaannya yang besar kepada manusia semuanya dengan mena’birkan
mimpi raja. Pemuda itu pun meminta kepada raja agar mengutusnya kepada
Yusuf, dan sesungguhnya dia yang menjamin pengetahuan tafsirnya, ketika ia
datang kepada Yusuf lalu ia berkata : (setelah pelayan itu berjumpa dengan
Yusuf Dia berseru): “Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah
kepada Kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau

dan (tujuh) lainnya yang kering.” (QS. Yusuf: £7)

Sesungguhnya raja dan orang-orang bersamaan mengutusku kepadamu
agar kamu (Yusuf) menafsirkan mimpi itu kepada mereka, dan mereka sangat

antusias dalam menanti penafsiran mimpi itu. Dan mereka sangat menanti-nanti.

Oleh karena itu pemuda itu berkata: “Agar aku kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka mengetahuinya.” (QS. Yusuf: £7). Raja khawatir, cemas

dan gelisah.

Dalam hal ini ditafsirkanlah mimpi itu oleh nabi Yusuf as., dan ia pun
menambahkan kepada meraka bersama penjelasan itu perbuatan dan perencanaan
yang baik.



Ia (Yusuf) memberitahu mereka bahwa sapi yang gemuk dan tujuh bulir
(gandum) yang hijau-hijau adalah tahun-tahun yang sejahtera dan kesuburan
yang berturut-turut yang melampaui tahun-tahun yang gersang,dan sapi yang
kurus dan bulir-bulir yang kering adalah tahun-tahun yang gersang yang datang
berikutnya. Setelah tahun-tahun yang gersang itu, terdapat tahun dimana

manusia diberikan hujan, dan pada tahun itu pula mereka memeras anggur.

Sebaiknya bagi mereka pada tahun-tahun yang subur agar
mempergunakan kesempatan dan mempersiapkan persiapan untuk tahun-tahun
yang sulit, maka mereka menanam benih yang sangat besar, menambahkan
dengan banyak dari yang biasa. Maka nabi Yusuf berkata : :"Yusuf berkata:

"Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa.” (QS. Yusuf:
&)

Dari pengetahuan itu : bahwa setiap tahunnya orang-orang itu bercocok
tanam, akan tetapi Yusuf menginginkan mereka untuk bercocok tanam sebanyak-
banyaknya dan berusaha sekuat tenaga mereka terhadap apa yang mereka
tentukan untuk bercocok tanam. Dan mereka memelihara hasil-hasil panen itu
apabila telah menghasilkan kekuatan ekonomi. Berkatalah Yusuf : “Maka apa
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu
makan.” (QS. Yusuf: £V)

Atau jagalah hasil bumi kalian dengan benar, selamatkanlah hasil bumi
itu dari kerusakan dan ulat pengganggu, agar tetap pada bulirnya. Dan
berhematlah mereka pada saat itu “saat mudah™ dan janganlah menghambur-
hamburkan pengeluran. Tetapi makanlah sedikit dan agar simpanan mereka

banyak.

Setelah tahun-tahun yang subur, tujuh tahun yang gersang akan menimpa
kalian, yang mencakup penghuni mesir dan sekitarnya, dan mereka makan
sesuatu yang didahulukan/dipersiapkan sebelumnya dari apa yang ia pelihara

ditahun-tahun yang subur.
Vst Lo UL Y|
“Kecuali sedikit untuk kamu lindungi.”

Dan sisi hubungannya : sebagaimana telah dikemukakan, bahwa mimpi

itu menjelaskan keadaan dari orang yang melihat mimpi itu, dan hubungan-
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hubungan yang berkaitan dengan mimpi itu sebagai orang yang melihat mimpi

raja yang berkaitan dengan dasar-dasar permasalah-permasalahan rakyat.

Oleh karena itu, mimpi raja itu bukanlah semata khusus untuk dirinya,

tapi juga meliputi orang-orang dan rakyat tersebut.

Aspek korelasi dalam penafsiran sapi dan bulir (gandum) dengan tahun-

tahun adalah jelas pada sapi tersebut terdapat dua aspek:

Yang pertama : Sapi itu lazimnya digunakan untuk membajak tanah.
Pembajakan dan penanaman berurutan mengikuti sesuai tahunnya; ditahun yang

subur atau di tahun yang gersang (kemarau).

Yang kedua : Sapi adalah salah satu binatang ternak yang gemuk dan
kurusnya sapi mengikuti tahunnya. Apabila tahun itu subur maka sapi pun
gemuk, dan apabila tahun itu gersang maka sapi pun kurus. Demikian pula bulir
(gandum) akan tumbuh penanamannya secara sempurna dan berkembang dengan
melimpahnya air dan tahunnya yang subur. Dan akan gagal dan kering bulir
tersebut bersama dengan tahunnya yang gersang. Mimpi raja pada sapi dan bulir-
bulir itu menjadi sifat-sifat tahun dan pengaruh keduanya, dan termasuk

penyebutan tata cara dan tujuannya.

Membajak tanah adalah tata caranya, menanam padi dan menghasilkan

binatang ternak yang gemuk adalah tujuan dari maksud tersebut.

Adapun firman Allah: “kemudian setelah itu akan datang tahun yang
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras

anggur.” (Yusuf: £9)

Pada tahun itu hujan yang cukup akan mereka dapatkan. Tanah-tanah
kembali subur, dan mengakhiri tahun paceklik. Hal itu diperoleh dari ikatan tujuh
tahun yang gersang, dan ikatan ini menunjukan bahwa tujuh tahun yang
berikutnya akan menghilangkan penderitaan itu, dan mengakhiri tahun paceklik.
Jelas bahwa berturut-turut tujuh tahun yang gersang itu tidak dapat
menyuburkan tanah dari pengaruh hijaunya tumbuh-tumbuhan, tanaman dan
lainnya; tidak sedikit dan tidak pula banyak. Kemarau yang panjang ini hanya

bisa dihilangkan dengan hujan yang lebat, ini jelas sekali didapat dari mimpi raja.

Anchnya semua tafsir yang dipahami dan diketahui, mereka belum

menyebutkan maksud dan penjelasannya.



vy

Akan tetapi mereka berkata : “Semoga nabi Yusuf a.s membawakan
wahyu khusus di tahun ini dimana orang-orang akan diberikan hujan dan pada
saat itu mereka akan memeras anggur . Hal tersebut tidak perlu untuk
disebutkan, tetapi nabi Yusuf dan Allah jelas sudah memahaminya, dan juga jelas
sudah memahami wurutan itu. Adapun Yusuf menjadikan pena’biran dan

penafsiran mimpi ini sebagai penjelasan untuk mimpi raja.

Ketahuilah bahwa mimpi raja dan pena’biran Yusuf memiliki
perencanaannya sendiri, perancanaan yang menakjubkan itu berasal dari rahmat

Allah yang sangat besar kepada nabi Yusuf, kepada raja, dan kepada manusia.

Meskipun mimpi, pena’biran, dan perencanaan itu untuk menyerang
manusia di tahun yang gersang sebelum mereka benar-benar mempersiapkan
kesiapan tersebut, kemudian bahaya besar terjadi diwilayah mesir dan sekitarnya.

Maka menjadi rahmat bagi mereka dan bagi makhluk lainnya.

Tidakkah kamu lihat bagaimana kegersangan itu meliputi negara mesir
dan meliputi negara syam dan palestina dan yang lainnya sehingga mereka
membutuhkan pertimbangan dari mesir, dan membutuhkan nabi Yusuf agar dapat
menentukan semuanya, dan dapat memberikan mereka bagian yang adil yang

didalamnya ada kebaikan bagi semuanya dan pemeliharaan bagi mereka?

Ilmu yang agung ini berasal dari yusuf, yang merupakan sebab
dimuliakannya pada saat keluarnya dari penjara. Malaikat pun menaksirkan
kepada nabi Yusuf kemampuan khusus, kemudian memperkokoh posisinya di
muka bumi. Allah menempatkan posisi nabi Yusuf dimuka bumi sesuai yang la
kehendaki, ini adalah kebaikannya. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-

nyiakan orang-orang yang berbuat baik.

Meskipun demikian, keutamaan Allah lah yang paling besar. Allah akan
memberikan rahmat-Nya kepada siapa yang la kehendaki dari yang Ia pilih,
mengutamakan dan mengumpulkan kebaikan kepada hambanya didunia maupun
diakhirat.
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PASAL III
Faedah-Faedah Kisah Nabi Yusuf

(Y) Sesungguhnya diwajibkan kepada orang tua untuk bersikap adil kepada anak-
anaknya

Sebaiknya apabila orang tua mencintai salah satu anaknya melebihi dari
pada yang lainnya, agar dapat menyembunyikan sebisa mungkin dan janganlah
mengutamakan suatu hal dengan hal lainnya yang dibutuhkan oleh cinta
tersebut. Akan tetapi lebih dekatkanlah kebaikan kepada anak-anak, didiklah

mereka dengan kebaikan itu, dan rukunkanlah diantara mereka.

Oleh karena itu, ketika cinta nabi Ya’qub yang mendalam terhadap Yusuf
telah tampak oleh saudara-saudaranya, dan Yaqub tidak dapat menahan
kecintaannya membuatnya lalai terhadap mereka (saudara-saudara Yusuf).
Mereka pun berusaha merusak hubungan yang tidak baik tersebut. Yaitu dengan
memisahkan Yusuf dan ayahnya nabi Ya’qub. Maka mereka berkata
"Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh
ayah kita dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang
kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah
Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian
ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi

orang-orang yang baik." (Yusuf A-9)

Jelas sekali sebab yang mendorong mereka memisahkan Yusuf dan
ayahnya adalah karena perbedaan cinta (kasih sayang) yang terjadi, sehingga
mereka berbuat hal tersebut kepada Yusuf. Terdapat perbedaan dari kebanyakan
para ahli tafsir yang menyebutkan bahwasanya Yusuf memberitahu saudara-
saudaranya tentang mimpinya, sehingga membuat saudara-saudaranya iri; karena
kontradiksi terhadap tanda kemulian (Yusuf), dan berprasangka buruk kepada
Yusuf dimana ayahnya merahasiakannya, kemudian berkata : “Ayahnya berkata:
"Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu,

Maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu.” (Yusuf ©)

Nabi Yusuf sangat patuh dan berhati-hati untuk tidak memberitahu
mereka mimpi tersebut. Sementara itu banyak dari orang-orang Israil yang

menyebarkan itu kepada sebagian besar manusia. Meskipun sedikit penelitian
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dalam teks-teks syar’i yang diajarkan oleh mereka itu akhirnya tidaklah diterima
(dibatalkan).

Maksudnya: bahwasanya yang mendorong saudara-saudara Yusuf
melakukan (perbuatan buruk) itu adalah karena perbedaan (kasih sayang) nabi
Ya’qub kepada Yusuf, meskipun demikian perbuatan yang buruk itu tidak
diperbolehkan. Mereka pun tahu itu tidaklah dibolehkan, akan tetapi mereka
berkata : lakukanlah kejahatan yang besar ini dan setelah itu bertaubatlah kepada
Allah. Oleh karena itu mereka berkata : “Dan sesudah itu hendaklah kamu

menjadi orang-orang yang baik.” (Yusuf 9)

Tidak dibolehkan seorang hamba menentang dosa dalam kondisi apapun,
walaupun ia menyembunyikan dosa itu dan kemudian akan bertaubat. Dosa itu

haruslah dihindari, apabila sudah terjadi maka wajibah bertaubat.

Semoga hikmah Allah dan rahmat-Nya terhadap nabi Ya’qub atas
perpisahan yang ditakdirkan oleh Allah kepadanya (Yaqub), yang telah
menyebabkan kesedihan dan musibah untuknya, menjadikan kedudukannya mulia
di dunia maupun di akhirat, dan supaya kebaikan (nikmat) yang dikumpulkan itu
memiliki kedudukan yang besar , dan rasa syukur yang melimpah, serta pujian
kepada Allah, agar nabi Yusuf mendapatkan posisi yang mulia atas apa yang
sampai kepadanya itu. “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik

bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
* ok k%
(™) Anjuran melindungi diri dari bahaya yang menakutkan

Sebagaimana firman Allah :
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©. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk
membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

manusia."



Dalam ayat ini ada penegasan kepada mereka untuk melindungi Yusuf
ketika diutus bersama mereka. Kemudian setelah itu ketika ingin mengirim

saudaranya Bunyamin, mereka diminta menepati dan memenuhi janjinya.

Manusia itu diperintahkan untuk selalu waspada, karena hal itu dapat

bermantaat, kecuali apabila seseorang itu sendiri tidak tercela.

(%) Sifat teguh itu apabila seorang hamba menginginkan salah satu perbuatan ,
maka ia akan melihat perbuatan itu ke segala arah dan memperhitungkan setiap

kemungkinan yang ada.

Waspada dengan prasangka buruk itu tidaklah berbahaya apabila itu
belum terjadi, justru waspada disetiap kesempatan akan membuatnya takut
terhadap bahaya, walaupun prasangka buruk itu mencakup dengan yang lainnya,

meskipun hubungan-hubungan itu menunjukan dna menghendakinya.

Sebagaimana dalam ayat ini, dan sebagaimana hubungan itu dikuatkan
dalm firman Allah:
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¢, berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin)
kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada

kamu dahulu?"

Hal yang terjadi pada mereka terhadap saudaranya terdahulu, Ya’qub
tidak salah apabila ia memiliki kecurigaan terhadap mereka (saudara-saudara
Yusuf). Meskipun kepada saudaranya yang terakhir (Bunyamin) mereka tidak

melakukan kecerobohan dan tidak menyerangnya.
* ok k%
(®) Waspada terhadap dosa

Khususnya dosa-dosa yang disebabkan oleh dosa lainnya, yang berurutan
keburukannya, sebagaimana yang dilakukan oleh saudara Yusuf terhadap nabi
Yusuf.

Ada beberapa kesalahan yang mereka lakukan sendiri, yaitu:
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- Terhadap kewajiban Allah
- Terhadap kewajiban orang tua dan kerabatnya
- Terhadap kewajiban nabi Yusuf

Kebohongan mereka berurutan, setiap kali mereka berjalan, mereka
mengingat Yusuf dan kejadian itu, mereka pun memberi tahu kebohongan yang
buruk tersebut, oleh karena itu ketika mereka hendak bertaubat, tunduk, dan
meminta kemurahan hati ayahnya. Y. mereka berkata: “Wahai ayah Kami,
mohonkanlah ampun bagi Kami terhadap dosa-dosa Kami, Sesungguhnya Kami

adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).” (Yusuf V)
(1) Sebagian kejahatan itu lebih ringan dari pada yang lainnya

Ketika telah mereka (saudara-saudara Yusuf) bersepakat untuk
memisahkan di antara Yusuf dan ayahnya, sebagian besar mereka pun

berpendapat bahwa membunuh itu dapat membuang Yusuf selama-lamanya.
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V.. seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi
masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia dipungut oleh beberapa orang

musafir, jika kamu hendak berbuat."
Maka menjadi ringanlah kejahatan mereka.

Oleh karena itu ketika musafir (pejalan kaki) mendatangi air, mereka
mengulurkan timbanya, yang menjadi pertanda atas kemunculan Yusuf, mereka

pun berkata : “Ini seorang anak muda!” (Yusuf )?)

Adapun saudara-saudara Yusuf di sekililingnya (Yusuf) mereka berkata:
“Dia adalah seorang anak muda (budak) yang melarikan diri dari kami”, saudara-

saudara Yusuf pun bersama-sama meminta jaminan.

“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, Yaitu beberapa

dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf”. (Yusuf Y+)
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Adapun maksud saudara Yusuf mengusir Yusuf dan menegaskan untuk

menjualnya kepada musafir itu adalah untuk menjaganya supaya tidak kabur.

Adapun sifat lembut Allah : bahwa yang mengambil dan membeli Yusuf
di Mesir adalah raja Mesir, ketika melihat Yusuf, ia sangat menyukainya dan
mencintainya kemudian berkata kepada istrinya : “Berikanlah kepadanya tempat
(dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut
Dia sebagai anak”. (Yusuf Y))

Kemuliaan itu tetaplah disisi mereka (saudara-saudara Yusuf) serta
terbebas pekerjaan berat lainnya yang berkaitan dengan kebaikan tersebut. Ini

merupakan sifat lembut yang dimiliki Yusuf, oleh karena itu Allah berfirman :
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Y). dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf

di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi.

Dedikasi Yusuf kepada raja al-Aziz menjadi salah satu alasan ia didik
untuk mendapatkan ilmu-ilmu yang bermanfaat agar menjadi dasar ketika

dijauhkan dari kemuliaan didunia maupun diakhirat.

Sebagaimana mimpinya yang didahului dengan sifat lembut, dan
sebagaimana Allah mewahyukan kepadanya ketika ia dijatuhkan oleh saudara-

saudaranya ke dalam sumur :
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Yo, "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka

ini, sedang mereka tiada ingat lagi."

Ini merupakan kabar gembira bagi Yusuf atas pertolongan yang ia
peroleh, dan ia akan memberitahu mereka hal tersebut, tetapi mereka tidak
menyadarinya. Hal itu tertera dalam firman Allah :
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A4, "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan
terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat)

perbuatanmu itu?".
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Dan ayat-ayat lainnya...

Kelembutan-kelembutan Allah tidak akan terlintas dalam benak pikiran

siapapun.
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(V) Pelajaran perihal kondisi seorang hamba itu ada pada akhir (hidup) yang
sempurna bukan pada awal (hidupnya) yang kurang.

Demikianlah saudara Yusuf, mereka telah menyembunyikan kejahatan-
kejahatan yang diperbuatnya. Tetapi di lain kesempatan akhirnya mereka
bertaubat kepada Allah, dan mereka meminta kemurahan hati saudaranya Yusuf
dan juga meminta ampunan kepada ayahnya, mereka pun mendapatkan
kemurahan hati yang sepenuhnya dan pintu maaf yang sempurna, Allah pun

mengampuni mereka, dan memberikan kesempurnaan yang layak bagi mereka.

Dikatakan : sesungguhnya Allah menjadikan mereka nabi. Sebagaimana
dikatakan bahwa tidak satupun dari ahli tafsir menafsirkan asbat (suku-suku):

sesungguhnya mereka saudara Yusuf berdua belas.

Dikatakan pula: melainkan mereka menjadi golongan orang-orang shaleh,
sebagaimana dikatakan oleh yang lainnya, karena maksud asbat (suku-suku)
adalah kafilah bani Israil, yaitu nama keseluruhan kabilah untuk anak-anak nabi
Yaqub yang berjumlah dua belas, mereka merupakan kepala suku dan mereka

juga bagian dari suku tersebut.

Oleh karena itu dalam mimpi nabi Yusuf mereka terlihat seperti turunnya
bintang-bintang dalam ketinggian dan kecerahannya, dan ini merupakan sifat

orang yang berilmu dan beriman, sesungguhnya Allah maha mengetahui.

Begitu juga mimpi matahari, bulan, dan bintang ditafsirkan dengan orang-
orang yang berilmu dan orang-orang shaleh dan telah ditafsirkan pula bersamaan

dengan mimpi raja. Hubungan tersebut sangatlah jelas.
(M) Kesempurnaan kwalitas kesabaran nabi Yusuf a.s.

Kesabaran yang bersifat idtirariyy (terpaksa) : yaitu kesabaran Yusuf atas

gangguan yang dilakukan saudara-saudaranya, membuatnya jauh dari kedua
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orang tuanya dikarenakan gangguan itu, serta kesabarannya di dalam penjara

selama bertahun-tahun.

Kesabaran yang bersifat ikhtiyariyy (pilihan) : kesabaran Yusuf terhadap
godaan yang dilakukan oleh istri al-Aziz. Adanya ajakan yang kuat atas
kecantikan yang dimiliki wanita itu, serta kedudukan dan keberadaannya yang
tinggi yang dijadikannya untuk menggoda Yusuf sendiri, kemudian wanita itu

menutup pintu-pintu.

Nabi Yusuf adalah seorang pemuda yang masih lajang, ia tidak memiliki
sanak keluarga dan tidak mengenal satu pun penduduk asli. Bersamaan dengan
berbagai persoalan itu serta kuatnya dorongan syahwat, keimanan yang tulus dan
keikhlasan yang sempurnalah yang dapat mencegah nabi Yusuf dari berbagai

marabahaya.

Demikianlah sebagaimana firman Allah :

i
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Y ¢, andaikata Dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.

Yaitu tanda keimanan yang dapat mengalahkan semua kekuatan jiwa.

Nabi Yusuf adalah tujuh golongan manusia yang terdepan yang akan
dinaungi oleh Allah di dalam naungan-Nya, hari dimana tidak ada naungan
kecuali naungan Allah. Yaitu (Yusuf) adalah seorang laki-laki yang dibujuk oleh
seorang wanita dengan kedudukan dan kecantikannya, akan tetapi ia berkata :
“sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Kemudian setelah itu, perempuan itu
(istri al-Aziz) terus menggodanya, dan ia meminta kepadanya (Yusuf) untuk
menolong wanita-wanita yang jari-jari tangannya terpotong, dan perempuan itu

pun tidak mengatakannya kepada Yusuf sendiri.

Keimanan senantiasa menemani Yusuf dalam berbagai keadaan, sehingga
nabi Yusuf berkata setelah wanita itu menjanjikan kepadanya dengan
mengatakan : jika Dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya,
niscaya Dia akan dipenjarakan dan Dia akan Termasuk golongan orang-orang
yang hina.” YY. Yusuf berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku.



Yusuf memilih penjara yang merupakan tempat terlarang; namun
demikian ia tidak berserah pada dirinya sendiri tetapi ia juga memohon bantuan
kepada Allah untuk menghindarkannya dari keburukan wanita-wanita itu. Allah
mengabulkannya (doa Yusuf) dan juga menghindarkannya dari tipu daya wanita-

wanita itu, sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.

Sebagaimana kwalitas kesabaran yang sempurna, begitu pula kwalitas
keadilan dan dan kebaikannya bagi para penduduk ketika ia (Yusuf) menangani

perbendaharaan negara Mesir.

Kwalitas maaf dan kemuliaannya telah sempurna ketika saudaranya
berkata kepadanya: “Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu
atas Kami, dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang bersalah
(berdosa)”. Dia (Yusuf) berkata: “Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu,
Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang
diantara Para Penyayang . Ayat 3)-4Y,

Maka keistimewaan, kejujuran, dan kesempurnaan (Yusuf) telah
meningkat pada posisi yang lebih tinggi, dan Allah telah menebarkan pujian bagi

Yusuf diantara orang-orang yang mengetahui.

PASAL IV

(%) Ikhlas kepada Allah ta’ala merupakan sarana yang lebih besar untuk

menghasilkan setiap kebaikan dan menolak setiap kejahatan.

Sebagaimana Allah berfirman : “Demikianlah, agar Kami memalingkan
dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu Termasuk

hamba-hamba Kami yang terpilih.” Ayat Y¢.

Di dalam bacaan lainnya : (cw=liall) atau orang-orang yang diberikan
keikhlsan oleh Allah dengan keikhlasan untuk mengingatnya, keduanya
berhubungan, maka Allah memberikan keikhlasaan kepada mereka atas
keikhlasannya kepada-Nya. Dan barang siapa yang diberikan oleh Allah
keikhlasan, maka Allah akan membebaskannya dari berbagai keburukan, dan

Allah akan melindunginya dari kejahatan dan keburukan.
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() +) Terdapat suatu perbuatan yang ditunjukan oleh kisah ini yang berhubungan

erat dilihat dari beberapa sisi :

*di antaranya: ketika istri al-Aziz menuduh bahwa Yusuf yang
menggodanya, maka Yusuf berkata : dialah yang menggodaku untuk
menundukan diriku, maka seorang saksi bersaksi dari keluarga istri al-Aziz, atau
seorang hakim menetapkan hukum itu secara jelas. Adapun baju gamis Yusuf
telah koyak pada saat wanita itu menggoda dirinya : “Jika baju gamisnya koyak
di muka maka wanita itu benar, dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta”
(ayat Y1), karena menunjukan Yusuf lah yang mendekati wanita itu, maka jelas
godaan itu berasal dari Yusuf. “Dan jika baju gamisnya koyak dari belakang,

maka wanita itu yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar” (ayat
A\l \’).

Demikianlah kejadian sebenarnya ; karena ia (istri al-Aziz) menginginkan
Yusuftetapi Yusuf berusaha melepaskan diri dan berusaha melarikan diri darinya
(istri al-Aziz), maka ia (istri al-Aziz) merobek bajunya (Yusuf) dari belakang.
Maka ia (istri al-Aziz) menerangkan kepada mereka bahwa dialah yang
menggoda pada saat kejadian. Setelah itu ia (istri al-Aziz) mengakui dengan
pengakuan yang lengkap dimana ia berkata: “sekarang jelaslah kebenaran itu,
akulah yang menggodanya untuk menundukan dirinya (kepadaku), dan
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar. (selanjutnya ia berkata),
yang demikian itu agar ia (al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak
berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu
daya orang-orang yang berkhianat.” Ayat ©)-°Y,

Adapun perbuatan yang berhubungan erat : (ketika) terdapat piala (milik
Raja) di dalam karung saudara Yusuf, dan kemudian memberikan hukuman

kepada mereka dengan hukuman pencurian, inilah hubungan eratnya.

(YY) Sebaiknya seorang hamba menjauhkan diri dari segala sebab bujuk rayu, dan
menghindarkan diri ketika bujuk rayu itu terjadi.

Sebagaimana yang dilakukan Yusuf ketika ia digoda oleh istri al-Aziz.

Diketahui bahwa kebanyakan para mufassir, mereka menyebutkan dalam
tafsirnya dalil yang memperlihatkan bahwa nabi Yusuf ketika memohon
pertolongan dari perbuatan keji bani israil berlawanan dengan akal dan agama,

dan berlawanan dengan kesempurnaan yang ada pada diri seorang rasul.
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Dimana sebagian dari para mufassir mengatakan : malaikat Jibril
menunjukan diri kepada Yusuf dalam hawa nafsunya, atau nabi Yaqub
menunjukan diri kepada Yusuf secara tiba-tiba dalam ketidak jelasannya atau
menyerupai berbagai hal, yang apabila terpancarkan maka dapat mencegah

dirinya dari berbagai dosa, dan semua itu tidaklah benar.

Begitu pula ucapan-ucapan yang tidak benar : apa yang dikatakan oleh
sebagian para mufassir sebagaimana firman Allah : “sesungguhnya wanita itu
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu.” Ayat Y{. Atau bermaksud

untuk melakukannya- dan itu jelas sekali.

Orang yang mengatakan perkataan tersebut menginginkan pembebasan
diri atas keragu-raguan yang diketahuinya, karena takut terdapat kekurangan dan

berkurangnya para nabi yang akan membuat itu berbahaya

Sebagaimana Allah berfirman : “Dan bagi orang yang takut akan saat

menghadap Tuhannya ada dua syurga.” ar-rahman : 7.

Dan sebagaimana ditetapkan di dalam kebenaran yang marfu’ : “barang
siapa yang bermaksud melakukan kejahatan dan ia tidak melakukannya maka
Allah akan mencatatnya sebagai kebaikan yang sempurna — yang apabila ia

meninggalkannya maka termasuk orang berani.

Atau ia meninggalkannya karena takut hukuman dari Allah dan
mengharapkan pahala dari ibadah-ibadah yang besar, sesungguhnya Allah maha

mengetahui.

(VY) ketampanan Yusuf a.s. yang nyata membuat tertarik istri al-Aziz sehingga

cintanya sangat mendalam (pada Yusuf).

Ketika melihat Yusuf, wanita-wanita itu pun memotong jari-jari
tangannya dan kemudian mereka mengagung-agungkan Yusuf : “dan mereka
berkata, maha sempurna Allah ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain

hanyalah malaikat yang mulia.”ayat ¥

Keindahan secara batin itu adalah pengendalian diri, keikhlasan yang

sempurna, dan pemeliharaan diri.
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(") Sebaiknya seorang hamba berlindung kepada Allah ketika takut terjadi
bujuk rayu maksiat dan dosa.

Dengan kesabaran dan kesungguhan untuk menjauhkan dari maksiat dan
perbuatan dosa, sebagaimana yang dilakukan Yusuf dan kemudian ia berdoa
kepada Allah : “Dan jika Engkau tidak hindarkan diriku dari tipu daya mereka,
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keingan mereka ) dan tentulah aku

termasuk orang-orang yang bodoh.” Ayat YV,

Sesungguhnya seorang hamba itu tidak ada daya upaya dan tempat
perlindungan kecuali hanyalah kepada Allah, maka seorang hamba itu
diperintahkan untuk melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa
yang dilarang dan bersabar atas takdir yang diberikan dan meminta pertolongan

kepada yang kuasa dan banyak bersyukur.

PASALV

() ) keutamaan iman yang sempurna, keyakinan dan kepercayaan kepada Allah

dengan selalu berdzikir kepada-Nya

Dimana nabi Yusuf as. disifati dengan sifat itu, ia selalu teguh dalam
setiap (menghadapi) permasalahan-permasalahannya  dan dalam menjalani
aktifitasnya yang akan datang, dan Yusuf dalam berbagai situasi dan
kepindahannya, hatinya selalu tenang dan jiwanya stabil, ia tidak memiliki
kegelisahan karena juah dari ayahnya yang tercinta, meskipun kerinduan yang
kuat yang disadarinya dan kecintaan yang berlebihan diantara dirinya dan kedua
orang tuanya khususnya ayahnya Yaqub, dan dia pun mengetahui tempat dimana
ayahnya tinggal dan mampu untuk berhubungan dengan ayahnya. Akan tetapi
hikmah Allah menghendaki agar pertemuan tidak terjadi kecuali ketika itu

penderitaannya semakin hebat dan kekuatannya semakin besar.

Nabi Yusuf diberikan pertolongan oleh Allah, dan Allah akan

membantunya dengan ruh dari-Nya, hal ini merupakan buah kemulian iman.

(Y ®) Tidak apa-apa menolong seseorang dalam permasalahan-permasalahan yang
umum (biasa) yang sanggup ia tangani melalui perbuatan, perkataan, atau

pemberitahuannya.
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Sebagaimana Yusuf berkata kepada orang-orang yang diketahuinya akan

selamat diantara mereka berdua: “terangkanlah keadaanku kepada tuanmu’ ayat
Y.

Dari kesempurnaan akhlak dan keikhlasan Yusuf, ia tidak mencerca
orang yang ia berikan nasihat agar mengingat tuhannya walaupun orang itu
melupakannya. Seorang pemuda mendatangi Yusuf menanyakan kepadanya
tentang mimpi raja, maka Yusuf menjawabnya; ia tidak mencerca, mencela

ataupun memperlakukannya (pemuda itu) dengan prilaku buruk.

Dengan akhlak yang terpuji, cepat atau lambat kehidupan yang baik akan

didapatkan oleh seorang hamba.

(Y1) sesecorang itu apabila dihadapkan tuduhan kepadanya, kemudian ia
terbebaskan dari tuduhan itu maka ia tidak akan dihina karena tuntutan dan tata
cara menuntutnya itu, yang didapatkan dari penjelasan dan pernyataan umumnya

setiap orang.

Sebagaimana yang dilakukan Yusuf dengan lamanya ia menetap
(dipenjara). Ketika  Yusuf didatangi oleh seorang utusan yang meminta
kehadirannya dihadapan raja, Yusuf berkata : “kembalilah kepada tuanmu, lalu
tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang melukai

tangannya...” Ayat ©.

Sampai ayat akhir.., dimana setiap orang itu memiliki kemurnian
(kesucian) yang lengkap yang tidak ada keraguan didalamnya, maka ia (Yusuf)
tidak keluar dari penjara untuk bertemu raja kecuali pada saat itu kesucian
dirinya, kehormatannya, kemuliannya dihormati oleh mereka karena ilmu,

keistimewaan, dan integritasnya.
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PASAL VI

(YY) Nabi Yusuf a.s. mengumpulkan untuk mereka pena’biran mimpi raja dan
apa yang secharusnya mereka lakukan dan rencanakan ditahun-tahun subur, untuk

persiapan ditahun-tahun gersang.

Ketika raja mengatakan kepada Yusuf : “sesungguhnya kamu (mulai) hari
ini pada sisi kami menjadi orang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada

sisi kami.” Ayat °%.

Kamu (Yusuf) mampu menangani urusan-urusan raja. Diberikanlah hak
penuh atas segala urusan kepada Yusuf karena sifat amanahnya, kecakapannya,

dan kepercayaan yang sempurna yang ada padanya.

Raja adalah orang yang memulai mengangkat Yusuf dan memberikan hak

penuh atas urusan-urusan kepadanya.

Kemudian nabi yusuf mengusulkan untuk menjadikannya bendaharawan
untuk hasil bumi, menaikkan dan menukarkannya pada posisi itu untuk
kemaslahatan umum, oleh karena itu Yusuf berkata : “jadikanlah aku
bendaharawan negara (mesir) sesungguhnya aku adalah orang yang pandai

menjaga lagi berpengetahuan” ayat ©°.

Aku akan menjaga hasil-hasil panen dan aku mengetahui bagaimana
menukarakan hasil panen dan mengatur hasil panen. Ketika ditahun-tahun subur
aku akan memperhatikan pertanian-pertanian yang melimpah dan akan
menampungnya ditempat gudang-gudang besar dan juga pada bulir-bulirnya, aku
akan berusaha menghemat untuk makan mereka sehari-harinya ditahun-tahun
subur, agar hasil produksinya tetap melimpah dan menjadikannya bermanfaat

untuk umum.

Ketika tahun-tahun gersang (kemarau) datang dan kekeringan merata di
wilayah-wilayah Mesir dan wilayah-wilayah sekitarnya, maka segala apa yang
dimiliki orang-orang pun habis membuat mereka pergi menuju ke berbagai
penjuru Mesir. Yusuf memberikan sukatan kepada mereka dengan takaran yang
adil supaya berhemat sesuai kebutuhan. Ia tidak menambahkan takaran bagi
siapa pun orang yang membawa unta, karena takut ada orang yang berbuat
monopoli dengan takarannya karena dapat berbahaya bagi orang-orang yang

membutuhkan dari golongan fakir miskin. Oleh karena itu atas pembicaraan yang
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didiskusikan oleh saudara-saudara Yusuf kepada ayahnya agar mengutus
Bunyamin bersama mereka, maka mereka berkata : “dan kami akan mendapat

sukatan (gandum) seberat beban seekor unta.”

Apabila bersama kami, kami akan mendapatkan tambahan (sukatan)
seberat beban seekor unta. Karena keluarga nabi Yaqub banyak sehingga
membutuhkan pula persediaan yang banyak, maka perbuatan-perbuatan yang
mulia ini didapatkan melalui Yusuf sehingga bermanfaat besar bagi manusia.
Menghilangkan segala marabahaya dan memenuhi segala kebutuhan serta dapat

meringankan segala kesulitan dan kesedihan.
(Y A) kesahan (masyru ‘fyyah) perjamuan

Perjamuan itu merupakan salah satu sunnah Rasul, dan hal itu
(perjamuan) itu telah ditetapkan oleh syariat (hukum islam) sebagaimana

13

perkataan Yusuf : tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan

sukatan, dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu.” Atay °9.

(%) menggunakan sebab-sebab yang dapat melindungi dari hal-hal tertentu itu

tidak dilarang melainkan dibolehkan, atau disunnahkan menurut keadaannya.

Semua masalah itu bergantung pada kekuasaan dan takdir Allah, akan
tetapi meskipun hal-hal yang melindungi itu secara pasti berasal dari kekuasaan
dan takdir Allah, seorang hamba juga disyaratkan untuk selalu memegang teguh
pada penyebab masalah tersebut. Karena nabi Yaqub a.s ketika ingin berpesan
kepada anak-anaknya manakala Bunyamin diutus bersama dengan mereka, nabi
Yaqub berkata : “hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari
satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlainan;
namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit pun dari
(takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepadanya
lah aku bertawakal.” Ayat V.

Allah SWT memberitakan bahwasanya mereka mematuhi perintah
ayahnya. Persoalan tersebut tidak mencukupi apapun melainkan keinginan yang
menguasai nabi Yaqub sendiri yaitu rasa simpati seorang ayah kepada anak-
anaknya. Hukum itu datang membawa bukti adanya sebab-sebab yang
bermantfaat baik untuk agama maupun dunia. Beserta dengan adanya pertolongan
dari Allah.
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Sebagaimana yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW bahwasanya ia
berkata : “hendaklah kamu menginginkan sesuatu yang bermantaat bagi dirimu

dan memintalah pertolongan kepada Allah.”

(Y+) diperbolehkan menggunakan tipu daya dan persekongkolan yang bisa
mengantarkan kepada salah satu kebenaran yang sifatnya wajib, dan itu

dianjurankan atau jaiz (boleh).

Sebagaimana Yusuf menggunakan hal itu (tipu daya dan persekongkolan)
bersama dengan saudaranya (Bunyamin), dimana ia menaruh piala (tempat
minum) di dalam karung saudaranya itu, kemudian seseorang memanggil setelah
mereka hendak berangkat pergi, “hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang mencuri.  Selanjutnya Allah berfirman : “maka mulailah Yusuf
(memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya
sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya.
Demikianlah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf

menghukum saudaranya menurut undang-undang raja.” Ayat V+-Y1,

Ia (Yusuf) melakukan perbuatan itu (tipu daya dan persekongkolan)
bersama saudaranya (Bunyamin), supaya terlaksana perbuatan itu tanpa disadari
oleh mereka (saudara-saudara Yusuf). Ketika Yusuf memutuskan kepada
saudara-saudaranya bahwa Bunyamin yang mengambil piala raja tersebut, Yusuf
menanyakan kepadanya tentang hukum mencuri di dalam agama mereka, maka
mereka berkata : “balasannya ialah pada setiap diketemukan (barang yang hilang)

dalam karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya).” Ayat Vo.

Atau balasannya orang yang mencuri adalah menjadi milik orang yang
dicuri. Maka mereka (saudara-saudara Yusuf) menghukum diri mereka sendiri
dengan hukum itu yang ia maksudkan untuk Yusuf. Walaupun ia (Bunyamin)

terbebas dari hukuman raja Mesir akan tetapi ada hukuman lain untuknya.

Allah memudahkan perbuatan dan hukuman ini agar saudaranya

(Bunyamin) tetap disisinya.

Tipu daya yang semacam ini tidaklah menyimpang. Adapun tipu daya dan
konspirasi yang dilarang adalah tipu daya dan konspirasi dimana terlaksananya

hal-hal yang diharamkan atau gugurnya kewajiban-kewajiban.



¢A

(YY) menggunakan kejujuran untuk suatu hajat (keperluan); karena kejujuran itu

dapat menghindarkan kebohongan, dan dari hal tersebut terdapat beberapa aspek:

- Diantaranya : firman Allah : “kemudian mengeluarkan piala raja itu dari karung

saudara-saudaranya.” Ayat V°. Dan tidak mengatakan “telah dicuri.”

- begitu juga : firman Allah : aku mohon perlindungan kepada Allah dari
menahan seseorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami
kepadanya.” Dan tidak mengatakan : * barang siapa yang mencuri harta benda

kami.”
Apabila dikatakan : “sesungguhnya tuduhan ini bagi orang yang tertuduh”

Dikatakan: Yusuf melakukan perbuatan itu (tipu daya dan
persekongkolan) tiada lain atas izin dan ridha saudaranya (Bunyamin); dan

apabila (perbuatan itu) telah diridhai maka bahaya akan hilang.

(YY) sesungguhnya seseorang itu tidak dibolehkan untuk bersaksi kecuali apa
yang ia ketahui

Sebagaimana perkataan mereka (saudara Yusuf) : “dan kami hanya

menyaksikan apa yang kami ketahui.” Ayat A,

Sesungguhnya ilmu pengetahuan itu diperoleh berdasarkan ketentuan
seseorang itu pada dirinya sendiri. Dengan adanya barang curian dan lainnya

bersamanya dan ditangannya atau di dalam karungnya.

(YY) adanya barang curian ditangan pencuri itu menjelaskan dan membuktikan

bahwasanya dialah pencuri itu.

Oleh karena itu mereka menghukum saudara Yusuf dengan hukuman

pencurian.

(Y %) ini merupakan cobaan berat yang diberikan oleh Allah terhadap nabinya dan
kekasih-Nya Yaqub a.s.

Dimana mengharuskannya untuk berpisah, diantara dirinya (Yaqub) dan
Yusuf. Waktu yang panjang meliputi kebimbangannya yang menguasai kurang
lebih Y+ tahun lamanya. Diantaranya : ketika Yusuf menetap tidak lama di rumah
al-Aziz sebelum dipenjara sekitar tujuh sampai sepuluh tahun lebih. Dengan

penuh kesetiaan dan perkiraan , kemudian ia (Yusuf) tinggal beberapa tahun di
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dalam penjara, kurang lebih tujuh tahun lamanya. Setelah keluarnya Yusuf dari
penjara, tujuh tahun yang subur pun datang. Sekitar YV tahun lamanya, kemudian
tujuh tahun yang gersang datang dan saudara Yusuf berulang kali datang
kepadanya, pada kenyataannya pertemuan itu berada di akhir, berkisar Y+ tahun
lebih. Pada saat itu kesedihan tidak kunjung meninggalkan hatinya Yaqub, ia
terus menangis sampai kedua matanya memutih karena sedih dan telah
menghilangkan penglihatannya dan ia tetap bersabar menyerahkan urusan kepada
Allah, untuk mendapatkan pahala dari Allah, ia telah berjanji pada dirinya untuk

bersabar dan tidak ragu untuk menepati janji itu.

Hal ini tidak bertentangan dengan perkataannya: “sesungguhnya aku
mengadukan kesusahanku dan kesedihanku hanya kepada Allah.” Ayat A1
Sesungguhnya mengadu (berkeluh kesah) kepada Allah itu tidak bertentangan
dengan sabar, melainkan mengadu kepada manusia yang bertentangan dengan

sabar itu.
(Y®) sesungguhnya kesenangan itu disertai dengan kesedihan.

Ketika duka cita itu semakin kuat terhadap Yaqub, ia berkata : “aduhai
duka citaku terhadap Yusuf”, Yaqub berkata: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu,
Maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,

melainkan kaum yang kafir.” Ayat AV,

Mereka ketika menemui Yusuf berdiri diantara kedua tangannya dengan
posisi terdesak, berkatalah mereka : “wahai al-Aziz, kami dan keluarga kami
telah ditimpa kesengsaraan, dan kami datang membawa barang-barang yang tak
berharga,” atau kesengsaraan yang tidak pada tempatnya. “maka sempurnakanlah
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah

memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah. Ayat AA.

Pada saat itu ketika bahaya telah mencapai puncaknya dari berbagai arah,
akhirnya Yusuf memberi tahu mereka tentang jati dirinya. Maka ayah, saudara-
saudara, dan keluarganya mendapatkan berita gembira. Bahaya dan penderitaan
itu telah hilang dari (diri) mereka, dan telah diganti dengan kesenangan,

kebahagian, dan kesejahteraan.

(Y1) sesungguhnya Allah memberikan cobaan kepada para nabi dan para sahabat

dengan kesulitan dan kemudahan.



Kesenangan dan kesedihan, kemudahaan dan kesulitan dikeluarkan dari
mereka karena ibadahnya (Yusuf) dalam dua hal, yaitu bersyukur ketika
diberikan kemudahan dan bersabar ketika diberikan kesulitan dan musibah.
Kenikmatan-kenikmatan itu pun disempurnakan kepada mereka (saudara-sudara
Yusuf), sebagaimana Allah telah menguji Yaqub dan Yusuf, dan begitu juga

kepada para nabi dan para sahabat lainnya.

(YY) seseorang boleh memberitahukan tentang apa yang terjadi (kepada yang
lainnya), apapun itu yang berupa penyakit atau kemiskinan atau yang lainnya

yang ia alami dengan tanpa menunjukan kegeraman.

Sebagaimana perkataan saudara-saudara Yusuf : “kami dan keluarga kami

telah ditimpa kesengsaraan™ — atas hal itu mereka diterima oleh Yusuf.

(YA) keutamaan tagwa dan sabar, sesungguhnya setiap kebaikan di dunia maupun

di akhirat memiliki pengaruh terhadap kedua hal tersebut (taqwa dan sabar).

Sesungguhnya hasil dari taqwa dan sabar adalah sebaik-baik hasil,
sebagaimana Yusuf berkata : “sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-
Nya kepada kami. Sesungguhnya barang siapa yang bertaqwa dan bersabar, maka
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik.” Ayat 9+.

Sesungguhnya seseorang diberitahu tentang dirinya itu berdasarkan

ketagwaan dan kesabarannya, dan apabila ia jujur maka ia akan mendapat nikmat
Allah.

Allah SWT berfirman : “dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah
kamu siarkan.” Ad-Dhuha : ) ).

Mencakup nikmat-nikmat dunia dan agama. Sesungguhnya Allah
mengumpulkan orang-orang yang bertaqwa diantara kebaikan dunia dan akhirat.
Sebagaimana dalam ayat ini dan ayat sebelumnya yaitu dalam firman-Nya -
“kami melimpahkan rahmat kami kepada siapa yang kami kehendaki, dan kami
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan sungguh pahala
di akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertaqwa.”
Ayat °1-oV,
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Diwajibkan bagi seorang hamba untuk selalu ingat (kepada Allah) dalam
keadaan senang dan bahagia, dalam keadaan sedih dan susah, untuk menambah

pujian dan rasa syukurnya kepada Allah.

Oleh karena itu Yusuf berkata : “dan sesungguhnya Rabbku telah berbuat
baik kepadaku, ketika Dia membebaskanku dari rumah penjara dan ketika Dia

membawamu dari dusun padang pasir.” Ayat Y« +.

(Y4%) seorang hamba dianjurkan untuk selalu memohon kepada Allah secara
kontinyu dalam menetapkan keimanannya dan melakukan aspek-aspek keimanan

tersebut.

Yusuf meminta kepada Allah (diberikan) akhir yang baik dan nikmat
yang sempurna. la memohon dengan sungguh-sungguh nikmat-nikmat yang
berasal dari Allah agar dapat disempurnakan kepadanya. Dan diberikan hasil
yang baik kepadanya.

Sebagaimana yang dikatakan Yusuf a.s: “Ya Tuhanku, Sesungguhnya
Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebahagian ta’bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan
bumi. Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam

Keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” Ayat
Yoy,

Dalam hal ini Yusuf bukan mengharapkan untuk meninggal, sebagaimana
anggapan sebagian mereka kepada Yusuf. Melainkan Yusuf berdoa kepada Allah
agar diberikan akhir yang baik dan diwafatkan dalam kedaan islam.

Sebagaimana seorang hamba meminta kepada Allah hal itu setiap waktunya.

(¥+) Sifat pemaaf yang dianugrahkan oleh Allah kepada Yusuf untuk

(memaafkan) saudara-saudaranya.

Yusuf memaatkan dimana untuk selanjutnya, ia berjanji di masa yang
akan datang tidak akan menyalahkan mereka. Dan tidak akan mengingat-ingat
hal itu, karena akan menyakiti dan membuat mereka sedih. Mereka (saudara-
saudara Yusuf) sungguh telah menunjukan rasa penyesalan yang sepenuhnya,
oleh karena itu Yusuf berkata : “setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku

dan saudara-saudaraku.”
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Tidak dikatakan : “setelah merusakkan hubungan mereka, akan tetapi
perbuatan itu disandarkan kepada syetan, yang telah memisahkan antara Yusuf

dan saudara-saudaranya. Dan ini merupakan masa muda (Yusuf) yang sempurna.

(™)) petunjuk-petunjuk yang ada dalam kisah yang agung ini didasari atas pesan
nabi Muhammad SAW.

Dimana nabi Muhammad menceritakan kisah itu dengan sesuai,
sedangkan beliau tidak membaca apapun dari kitab-kitab terdahulu. Dan tidak
belajar pengetahuan tentang kisah itu, dan tidak diajarkan satupun, hanyalah
wahyu yang diberikan oleh Allah kepada Muhammad.

Oleh karena itu Allah berfirman : “itu adalah diantara berita-berita
penting tentang yang ghaib yang kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak
pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini.”

Sebagaimana Allah menyebutkan maksud tersebut di dalam kisah nabi
Muhammad dan kisah para nabi lainnya; Karena sesuatu hal yang berhubungan
dengan ghaib itu ada dua hal : perkara-perkara masa yang lalu yang telah hilang
ilmu pengetahuannya kemudian diberitakan oleh Allah, dan perkara-perkara yang
akan datang yang diberitakan oleh Allah sebelum perkara itu terjadi kemudian
terjadilah perkara tersebut. Sesuatu hal itu masih terjadi setelah sesuatu hal
lainnya yang serupa dengan apa yang dikabarkan oleh Allah kepada Rasulullah
SAW didalam al-Qur’an dan sunnah. Dan semuanya memiliki petunjuk-petunjuk

tentang pesan rasul.

PASAL VII

(¥Y) Didalam firmannya : “karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku.” Menunjukan
bahwa sifat nafsu itu ada pada dirinya sendiri.

Sesungguhnya nafsu itu tidak akan menyimpang dari sifatnya apabila
dengan rahmat dan pertolongan Allah. Karena nafsu itu bersifat dhalim. Dan

perbuatan dhalim itu hanya datang dari setiap kejahatan.

Apabila Allah menyayangi seorang hamba dan menganugrahkan

kepadanya ilmu yang bermanfaat, dan sikap adil dalam setiap akhlak dan
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perbuatannya maka nafsunya akan dikeluarkan dari sifat aslinya, dan akan
menjadikan ketentraman untuk taat dan ingat kepada Allah. Nafsu itu hanya

akan menyuruh kepada kebaikan sehingga menghasilkan keutamaan dan pahala
dari Allah.

Allah SWT berfirman : “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam
jama’ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.” Al-Fajr YV-Y'+.

Bagi seorang hamba diwajibkan untuk berusaha dalam memperbaiki
nafsunya dan mengeluarkannya dari sifat tercela, karena sesungguhnya nafsu itu
membawa kepada kejahatan. Kemudian bersungguh-sungguhlah dan sesuaikanlah
dengan kebaikan-kebaikan akhlak dan memohon kepada Allah setiap saat. Dan
perbanyaklah doa yang tersurat : “Ya Allah tunjukanlah kepada ku perbuatan dan
akhlak yang baik, janganlah tunjukan kepadaku kebaikan-kebaikan itu kecuali
hanyalah Engkau, dan hindarkanlah aku dari perbuatan dan akhlak yang buruk,

janganlah hindarkan aku dari keburukan-keburukan itu kecuali hanyalah Engkau.

(™) di dalam kandungan kisah ini terdapat keutamaan ilmu pengetahuan dari

berbagai segi

Menjelaskan tentang sebab dimuliakannya Yusuf didunia maupun

diakhirat, dan tentang sebab kebenaran agama dan dunia :

*nabi Yusuf a.s tidak mendapatkan apa yang didapat kecuali hanyalah ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu ayahnya berkata kepadanya : “Dan demikianlah
rabbmu memilih kamu (untuk menjadi Nabi), dan dia mengajarkan kepadamu

sebagian dari ta’bir mimpi-mimpi.” Ayat 1.

*mengokohkan (posisi)nya pada waktu ia tinggal dengan raja Mesir, dan raja
memberikannya tempat khusus ketika berbicara dengannya dan ia memperoleh

posisi yang baik dengan ilmu.
*Yusuf keluar dari penjara dalam keadaan mulia dan terhormat karena ilmu.

*Yusuf menempati posisi sebagai raja Mesir, karena terpilihnya dirinya ketika

banyak dibicarakan dan dikenal karena ilmu pengetahuan yang dimilikinya.
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*Yusuf mengatur hal-ihwal penduduk di kerajaan-kerajaan Mesir dengan
memperbaiki kehidupan mereka, perencanaannya yang baik didalam menjaga

perbendaharaan hasil bumi, membagikan dan menyalurkannya dengan ilmu.

*ketika urusannya selesai, Yusuf memohon kepada Allah agar selalu menjaganya
di dunia dengan ilmu. Dimana dia berkata : “’Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau
telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan
kepadaku sebahagian ta’bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, watatkanlah aku dalam Keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” Ayat Y+ ).

Keutamaan-keutamaan ilmu pengetahuan dan hasil-hasilnya yang baik

cepat atau lambat yang tidak bisa dihitung/tak terhingga.

skeskeskosk

(¥%) Kesembuhan segala penyakit itu, sebagaimana dijadikannya obat-obat
hissiyyah (yang dapat di indera) dijadikannya pula sebab-sebab ilahi.

Bahkan, diperolehnya salah satu jenis penyembuhan itu tidak akan
diperoleh dari yang lainnya. Nabi Yaqub a.s, kedua matanya sungguh telah
memutih karena sedih dan penglihatannya telah hilang (buta), maka Allah
menjadikan kesembuhan dan penglihatannya Yaqub dengan kemeja Yusuf ketika
disodorkan diwajahnya, seketika kembalilah penglihatannya ketika dibaju itu ada
bau Yusuf yang menjadikan obat bagi kedua matanya karena kesedihannya
kepada Yusuf, maka itu menjadikan penyembuh satu-satunya beserta dengan

sifat lembut Allah di dalam baju jasadnya Yusuf.

Ada yang mengatakan : sesungguhnya baju gamis itu berasal dari surga,
dan tidak ada bukti tentang baju itu.

Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala yang disembuhkan-Nya
tanpa sebab apapun karena Dia maha penguasa. Allah menjadikan berbagai
perkara berjalan dengan sebab-sebab dan aturan-aturan tertentu yang dapat

dinalar oleh akal pikiran serta pengetahuan dan ada pula yang tidak dapat dinalar.

Demikian pula dengan nabi Ayyub a.s.- penyakit dan musibah datang
kepadanya di situasi yang mustahil ada kesembuhan, dan para tabib pun tidak
bisa menyembukannya. Dimana Allah menghendaki kesembuhannya dengan

menyuruhnya untuk menghantamkan kakinya ke atas tanah, kemudian
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terpancarlah air yang sejuk dan menyuruhnya untuk minum dan mandi. Maka
Allah menghilangkan bahaya itu baik dari dalam lahir dan batinnya (nabi
Ayyub). Dan mengembalikan kebaikan sebagaimana yang kalian lihat.

Allah berfirman : “hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk
mandi dan untuk minum.” Shad Y. Dialah yang menyembuhkan hambanya
dengan obat-obat perasaan juga sebab-sebab makna rabbaniyyah: “Dan jika Allah
menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang

menghilangkannya melainkan Dia sendiri.” Al-An’am ayat V.

Sebagaimana Allah ta’ala menjadikan segala sesuatu dengan sebab-sebab
hissiyyah (yang dapat di indera) yang diketahui, dan juga sebab-sebab ilahi yang
tidak dapat dinalar oleh akal pikiran. Sebagaimana dalam mu’jizat para nabi dan
garamah para wali dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang bersifat nafsiyyah (diri
sendiri) maupun kauniyyah (alam semesta). Dia-lah yang patut dipuji di dalam
hal apapun.

(Y®) seseorang boleh bertanya, khususnya pada para raja ketika dalam kondisi
darurat.

Sebagaimana perkataan saudara-saudara Yusuf : “Hai Al Aziz, Kami dan
keluarga Kami telah ditimpa kesengsaraan dan Kami datang membawa barang-
barang yang tak berharga, Maka sempurnakanlah sukatan untuk Kami, dan
bersedekahlah kepada Kami, Sesungguhnya Allah memberi Balasan kepada
orang-orang yang bersedekah.” Ayat AA,

Sesungguhnya mereka memohon belas kasih (Yusuf) di dalam

bertransaksi itu dan (mengharapkan) diberikan sedekah tanpa menuntut imbalan.

Dikatakan: khususnya para raja, karena para raja tidak hanya ditanya
tentang harta saja melainkan juga ditanya tentang perbendaharaan yang
digunakan untuk kepentingan umum, dan juga kegunaan yang penting untuk

mencegah dari kebutuhan yang mendesak.

(¥1) Bodoh itu — seperti halnya orang yang tidak berilmu — ia juga tidak

memiliki mimpi, dan cenderung berbuat dosa.

Sebagaimana Allah berfirman : “Dan jika Engkau tidak hindarkan diriku
dari tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan

mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.” Ayat YY. Dan
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Firman Allah : “Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat)
perbuatanmu itu.” Ayat A%. Makna dalam hal itu bukanlah karena tidak memiliki
ilmu, melainkan ia bertindak tanpa menggunakan ilmu, dan itu melanggar dosa-
dosa. Dari hal tersebut nabi Musa a.s. berkata : “Aku berlindung kepada Allah
agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang bodoh.” Al-Baqarah V.
Allah berfirman : “Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-

orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan.” An-Nisa V.

Barang siapa yang menentang Allah maka dia termasuk orang yang
bodoh, karena berbuat tanpa berdasarkan ilmu, karena ilmu yang hakikinya masih

tertutupi kebodohan yang memaksanya berbuat hal tersebut.

(*V) Allah berfirman : “Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta dan aku menjamin
terhadapnya.” Ayat VY.

Dari hal tersebut ada tiga hal yang disimpulkan, yaitu : tentang upah,

jaminan, dan garansi.

Karena sebagaimana perkataan penyeru itu: “Dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta.”
Adalah bagian dari upahnya. Yaitu : menjadikan sesuatu yang diketahui atau
mendekati untuk diketahui seperti memperoleh bahan makanan seberat beban
unta. Karena sebenarnya Yusuf mengetahui siapa yang melakukan dan siapa yang
tidak, dan itu dibolehkan selama masih ada maslahat bagi pembuat dan

pelakunya.

Dan sebagaimana perkataan penyeru itu : “dan aku akan menjamin
terhadapnya.” Merupakan jaminan dan garansinya, yaitu perjanjian-perjanjian
yang terikat berdasarkan hak-hak yang melengkapi hubungan-hubungan dan
kebaikan-kebaikan itu.

(™M) berbuat sesuatu berdasarkan hukum menghasilkan kebaikan untuk dunia dan

negara.

Istigamah dalam setiap permasalahan; berbuat maksiat, mencuri dan

lainnya dapat merusak dunia; sebagaimana perkataan saudara-saudara Yusuf:
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“Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang tidak untuk

membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri.” Ayat VY.

Berapa banyak ayat dalam al-Quran yang menjelaskan bahwa perbuatan
maksiat dan menentang rasul akan mendapatkan kehancuran di muka bumi, dan
yang mengikuti rasul akan mendapatkan kebaikan secara mutlak, kebaikan bagi

agama dan dunia.

(Y'9) dalil-dalil tentang sesuatu yang besar yang akan Allah ganti dan perlihatkan
kepada hambanya sebagaimana dalam kitab-Nya : bahwa setiap orang yang
berbuat kebaikan maka akan mendapatkan pahala, dan barang siapa yang berbuat
kejahatan maka akan mendapatkan dosa, dan sesungguhnya orang yang berbuat

dosa tidak akan memikul dosa orang lain.

Sebagaimana Yusuf berkata : “Aku mohon perlindungan kepada Allah
daripada menahan seorang, kecuali orang yang Kami ketemukan harta benda
Kami padanya, jika Kami berbuat demikian, Maka benar-benarlah Kami orang-

orang yang zalim.” Ayat V9.

(%+) anjuran untuk melakukan sebab-sebab yang mendorong kepada kebaikan

dan melindungi dari sesuatu hal yang dibenci.

Dalam kisah ini, terdapat tema-tema yang menunjukan dasar yang kuat;
dari keseluruhannya itu adalah dengan dilaksanakannya sebab-sebab yang

menghantarkan pertolongan dari Allah, dengan selalu percaya kepada-Nya.

Nabi Yaqub a.s. telah melakukan sebab-sebab yang ditentukan untuk
melindungi anak-anaknya terutama Yusuf, dan saudaranya (Bunyamin) ketika
Yaqub mengirimnya (Bunyamin) bersama dengan mereka. Maka Yaqub berkata :
“maka Allah adalah sebaik-baik penjaga, dan Dialah maha penyayang diantara
para penyayang.” Ayat 1%,

Oleh karena itu bagi seorang hamba apabila dijatuhkan berbagai musibah
dan ditimpakan berbagai penderitaan kepadanya, agar selalu bersabar dan
meminta pertolongan kepada Allah. Nabi Yaqub a.s berkata; ketika saudara-
saudara Yusuf melakukan apa yang telah mereka lakukan kepada Yusuf, Dan
musibah yang besar menimpanya (Ya’qub): “Dan Allah sajalah yang dimohon
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” Ayat YA,
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Hal itu, bahwa sabar dengan selalu taat (kepada Allah), sabar dari hal-hal
yang dilarang, serta sabar atas segala musibah, tidak akan sempurna dan berhasil
tanpa pertolongan dari Allah, agar seorang hamba itu tidak berserah pada dirinya
sendiri. Yusuf berkata : “dan jika Engkau tidak hindarkan diriku dari tipu daya
mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan
tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.” Ayat ¥V,

PASAL VIII

(¢Y) petunjuk kepada jalan yang bermanfaat dari jalan-jalan yang penuh

perselisihan, serta perbandingan antara yang hak dan yang batil.

Yaitu menjelaskan tentang kebaikan suatu kebenaran dan manfaat-

manfaatnya yang datang cepat atau lambat, berlawanan dengan kebatilan itu.

Allah berfirman dalam seruan Yusuf (kepada kedua penghuni penjara)
untuk mengesakan (Allah): “Hai kedua penghuni penjara,manakah yang baik,
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu atau Allah yang maha esa lagi maha
perkasa.” Ayat V4.

Nabi Yusuf menyebutkan kejelakan-kejelakan yang ada dalam sifat syirik
dan keadaan buruk yang diikuti dengan prasangka-prasangka yang bati/ (tidak
benar). Bahwasanya setiap golongan dari orang syirik itu mempunyai sesuatu
yang disembah, apakah itu api, patung, kuburan, orang sudah meninggal (mayat),
atau yang lainnya dari sesembahan yang berbeda-beda yang tidak memiliki
manfaat dan bahaya bagi dirinya sendiri ataupun keluarganya, tidak mati dan
tidak pula hidup, dan tidak pula ada (hari) kebangkitan.

Setiap golongan itu menyesatkan golongan lainnya, dan mereka itu
termasuk orang-orang sesat dan mereka akan dibinasakan. Dan apakah tuhan-
tuhan atau sembahan itu lebih baik dari pada Allah yang maha esa lagi maha

perkasa ?

*Yusuf menyebutkan ada tiga sifat yang dimiliki Allah yang umumnya sangatlah
penting:

V. sesungguhnya Allah yang memiliki penamaan dan sifat-sifat yang agung, dan

dari-Nya lah semua kenikmatan-kenikmatan itu berasal. Begitu pula Allah
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memiliki segala hal yang dimiliki-Nya, tuhan bagi penduduk bumi dan juga
penduduk langit, dan Dialah tuhan di langit maupun tuhan di bumi.

Y. Allah maha esa dan satu-satunya yang memiliki sifat yang sempurna, yang
maha esa dengan kemuliaan dan keindahan sifat-Nya yang tidak ada sekutu bagi-

Nya di dalam segala hal.

Y. Allah maha perkasa dalam segala hal, seluruh alam yang di langit maupun
yang di bumi kesemuanya tunduk dengan kekuasaan-Nya. Mereka menyerahkan
kepada kebesaran-Nya. Merendahkan dirinya kepada kemulian dan kekuasaan
Allah. Dari sifat-Nya yang mulia Dialah satu-satunya yang hanya wajib
disembabh, tiada sekutu bagi-Nya.

(¢Y) sesungguhnya agama yang lurus itu adalah agama yang semua rasul dan
pengikutnya beribadah kepada Allah yang maha esa tidak ada sekutu bagi-Nya.

Sebagaimana firman-Nya : “keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia
telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang
lurus.” Ayat ¢ .

Yaitu agama yang lurus, yang dihuni dengan aqidah, akhlak, dan amal
perbuatan. Dimana permasalahan-permasalahan agama dan dunia hanya akan

seimbang apabila dengan aqidah, akhlak, dan amal perbuatan.

(¢7) kewajiban mengetahui nikmat-nikmat Allah secara keagamaan maupun

keduniawian

Sebagaimana firman-Nya : “yang demikian itu adalah dari karunia Allah
kepada kami.” Ayat YA,

Dialah yang memberikan kesehatan dan rezeki dan lainnya, dan Dialah
yang memberikan nikmat islam, iman, dan ketaatan dan lainnya. Maka bagi
seorang hamba diwajibkan untuk mengetahui nikmat islam, iman, dan ketaatan
itu dengan hatinya. Dan menceritakan tentang kenikmatan itu dan meminta

pertolongan atas nikmat tersebut dengan ketaatan yang sebaik-baiknya.

(% %) sesungguhnya berbuat baik dalam beribadah kepada Allah dan berbuat baik
kepada hamba-Nya adalah sarana untuk mendapatkan ilmu dan mendapatkan
kebaikan-kebaikan dunia dan akhirat.



Sebagaimana firman Allah : “Dan tatkala dia mencapai (usia) cukup
dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Ayat YV,

Dan firman Allah : “Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang
Kami kehendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik. Dan sungguh pahala di akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang

beriman dan selalu bertaqwa.” Ayat ©1-°V,

Allah menjadikan kebaikan sebagai sarana untuk mendapatkan kedudukan

yang tinggi.

(£9) sesungguhnya melihat kepada tujuan-tujuan yang baik itu adalah cara untuk

memudahkan setiap kesulitan yang menghalangi.

Kapan seorang hamba mengetahui hasil yang baik dari kebaikan dunia
dan akhirat yang diberikan kepadanya yang memudahkan penderitaannya, dan
tercapainya tujuan itu, sebagaimana firman Allah ta’ala : “Kami wahyukan
kepada Yusuf, sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan

mereka ini, sedang mereka tidak ingat lagi.” Ayat )°.

Allah memberikan wahyu kepada Yusuf yang sedang dalam keadaan
terganggu, bahwasanya permasalahan tersebut akan menjadi kebaikan yang
besar. Setelah penghinaan yang berasal dari saudaramu untukmu (Yusuf), akan

berdampak terhadap mereka dan menghasilkan kebaikan.

Dalam hal ini ada kelembutan, kebahagiaan, dan keringanan musibah

yang berasal dari kebesaran nikmat-nikmat Allah atas hambanya.

Oleh karena itu, makna kemuliaan yang Allah ingatkan kepada hamba-
Nya ketika penderitaan dan permasalahan-permasalahan yang menganggu itu

adalah adanya balasan pahala serta kebaikan dan sifat fama’di dalam kebajikan.

Allah berfirman :“jika kamu menderita kesakitan, Maka Sesungguhnya
merekapun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang
kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. dan adalah
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” An-Nisa )+ £,

Dan juga firman-Nya : “Dan mereka sepakat memasukannya ke dalam

sumur (lalu mereka memasukannya).” Ayat )°.
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Dalil yang menunjukan bahwa mereka semua kembali kepada pendapat
yang mengatakan : “janganlah kalian membunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia

ke dasar sumur.” Ayat .

Sebagaimana firman Allah : “Dan jika Engkau tidak hindarkan diriku dari
tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)
dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh. Maka Rabbnya
memperkenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya
mereka.” Ayat Y¢-Vo,

Dalil yang menunjukan bahwa wanita-wanita itu berusaha menolong istri
al-Aziz dari Yusuf, justru perbuatan itu membuat mereka terpesona kepada
Yusuf. Setelah wanita-wanita itu melihat ketampanan Yusuf yang mempesona
sehingga mereka meminta tolong kepada istri al-Aziz setelah sebelumnya mereka
mencela-celanya dengan mengatakan : “Istri al-Aziz menggoda bujangnya untuk
menundukan dirinya (kepdanya), sungguh cintanya kepada bujangnya itu adalah
sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang

nyata.” Ayat V.

(£1) perjanjian-perjanjian itu adalah ucapan dan perbuatan yang ditunjukan,
tidak ada perbedaan antara perjanjian-perjanjian yang bersifat tabarru’ (sukarela)

dan perjanjian-perjanjian yang bersifat mu’awadoh (pengganti).

Karena nabi Yusuf a.s, saudara-saudaranya memiliki barang (yang hilang
milik raja) yang mereka beli dari pejalan kaki tanpa mereka sadari, dan ketika
mereka (saudara-saudara Yusuf) membuka barangnya, mereka pun menemukan
barang yang hilang itu dikarungnya, terbuktilah, tanpa ada jawaban dan

pengakuan, karena perbuatan dan kerelaan tersebut yang menunjukannya.
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PASAL IX

(¢V) jika dikatakan : bagaimana menyembunyikan keberadaan Yusuf dari Yaqub
sedangkan hanya ada jarak yang dekat diantara mereka, dengan waktu yang
lama dan adanya dorongan kuat serta keinginan untuk mengetahui keberadaan

Yusuf dan juga adanya hasrat yang berlebih untuk menemuinya?

Maka jawabannya : itu bukanlah hal yang mustahil untuk kekuasaan
Allah, karena berbagai faktor, dan faktor itu kuat sekali, tidak ada jalan keluar
dari kekuasaan dan takdir Allah. Sesungguhnya Allah SWT menginginkan agar
pertemuan itu terjadi di waktu yang telah ditentukan-Nya dan pada kondisi yang
Dia kehendaki. Karena Allah memiliki hikmah yang besar terhadap hal itu.
Kapan pun Allah menghendaki sesuatu di waktu tertentu maka Allah akan
menentukan faktor-faktor penghalang atau secara maknawi akan mencegah hal
itu terjadi sebelum waktunya. Sebagaimana Allah menentukan hal-hal apa saja

yang akan diterima sesuai kehendak-Nya. Karena semua itu ada ditangan Allah.

*ini bukanlah permasalahan besar bagi bani Israil di gurun pasir, mereka adalah
umat yang besar dan dekat , dan mereka ada diantara kampung-kampung kecil

dan kota-kota besar.

Dalam waktu £+ tahun itu, mereka belum menemukan cara yang dituju,
dan orang yang membimbing mereka tidak memberikan kemudahan bagi mereka

terhadap tujuan mereka.

*begitu juga penghuni-penghuni gua mereka mendiami guanya selama Y+V
tahun, dan mereka tinggal di dalam gua besar dalam tanah dekat dengan kota
besar. Dalam kurun waktu yang lama itu, belum satupun datang kepada mereka

permasalahan yang dikehendaki oleh Allah.

Permasalahan-permasalahan tersebut serta permasalahan lainnya yang
serupa menunjukan tentang kesempurnaan kekuasaan Allah dan hikmah-Nya.
Demikian pula ketika Yusuf tinggal tidak lama yaitu dirumah Al-Aziz, dan Allah
mengetahui hal itu. selanjutnya Yusuf tinggal tidak lama di dalam penjara,
barulah kemudian Yusuf diangkat menjadi pengurus kerajaan. Kapan Allah
memberitahukan hal itu ke benak Yusuf bahwa Allah akan memindahkannya dari
perbudakan dan penjara menjadi raja yang agung? Pada saat pelantikannya,
Nampak bahwa ia akan dikenal oleh orang-orang karena jabatannya sebagai

menteri raja, sehingga tidak satupun orang mengetahui namanya sebagaimana



Yy

raja-raja lainnya. Oleh karena itu saudara-saudaranya heran terhadap Yusuf
karena ia (Yusuf) mengenal mereka sedangkan mereka tidak mengenalnya.
seketika itu Yusuf diliputi suka cita dan meluapkan emosinya, karena saat itu ia
masih kecil dan saudaranya baru melihatnya ketika dewasa. Dapat diketahui
bahwa sifat-sifat manusia itu berubah apabila ia telah beranjak dewasa.

Sesungguhnya Allah maha mengetahui.

Demikianlah dari sisi Yaqub dan anak-anaknya, adapun dari sisi Yusuf
sesungguhnya ia sudah diberitahu dan tujuan yang tertunda adalah untuk
menyampaikan ajaran Allah. Oleh karena itu saudaranya heran kepada Yusuf,
karena Yusuf sudah mengenal mereka sedangkan mereka tidak mengenal dirinya.
Dan Yusuf tidak meminta untuk dipanggilkan ayahnya kecuali setelah urusan itu

selesai.

PASAL X

(¢A) Firman Allah tentang Yaqub pada awal anak-anaknya berbuat (buruk)
kepada saudaranya Yusuf : “sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan
Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan.” Ayat A,

Sebagaimana perkataan Yaqub ketika permasalahan itu menjadi lebih
buruk, disaat anaknya yang lain (Bunyamin) ditahan : “hanya dirimu sendirilah
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik
itulh (kesabaranku), mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya
kepadaku. Sesungguhnya Dialah yang maha mengetahui lagi maha bijaksana.”
Ayat AY,

Dalam dalil tersebut bahwasanya sifat-sifat Allah itu ialah apabila
berbagai bencana dan musibah diturunkan kepada (saudara-saudara Yusuf),
mereka menghadapinya pada saat itu dengan sabar dan memohon pertolongan
kepada Allah, dan ketika telah selesai dan penderitaan telah mencapai
ambangnya, mereka tetap menghadapinya dengan sabar dan tama’ dengan penuh
kelapangan dan harapan, maka mereka akan diberi kedamaian oleh Allah untuk

beribadah kepada-Nya dengan dua hal itu (sabar dan tama”).
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Apabila bencana telah disingkapkan kepada mereka (saudara-saudara
Yusuf), mereka menerima bencana itu dengan rasa syukur dan pujian kepada
Allah, maka akan menambah kema’rifatan dengan kelembutan-Nya itu.
Sebagaimana perkataan Yusuf : “Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang
dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. dan
Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaKu, ketika Dia membebaskan
aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah
syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Ayat ) +.

(¢%) Firman Allah : “Aku mohon perlindungan kepada Allah dari menahan
seseorang, kecuali orang yang Kami ketemukan harta benda Kami padanya, jika
Kami berbuat demikian, Maka benar-benarlah Kami orang-orang yang zalim.”
Ayat V4.

Menunjukan bahwa : orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain, dan dari hal itu diperoleh masalah yang mendetail, yaitu sesungguhnya
kebaikan itu akan menjadi baik apabila tidak menyertakan perbuatan yang
diharamkan atau meninggalkan yang diwajibkan. Adapaun mereka meminta
kepada Yusuf agar diberikan kebaikan dengan meninggalkan saudaranya itu agar
dapat pergi kepada ayahnya. dengan dijadikannya salah satu dari mereka sebagai
penggantinya. Maka Yusuf mencegahnya dan mengatakan : “Aku mohon
perlindungan kepada Allah dari menahan seseorang, kecuali orang yang Kami
ketemukan harta benda Kami padanya, jika Kami berbuat demikian, Maka benar-

benarlah Kami orang-orang yang zalim.” Ayat V4.

Kebaikan itu apabila luput dari sifat adil maka menjadi dzalim, oleh
karena itu apabila kebaikan dikhususkan kepada sebagian anak atas anak lainnya,
kepada sebagian istri atas istri lainnya, maka kebaikan yang dikhusukan dan
diutamakan itu — tidaklah diperbolehkan karena dapat meninggalkan sifat adil
itu, begitu juga yang serupa dengan hal itu, sesungguhnya Allah maha

mengetahui.

(®+) sesungguhnya tanda-tanda (kekuasaan) Allah dapat dimanfaatkan oleh
orang yang meminta petunjuk, yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran serta

yang mengikuti kebenaran itu.



Sebagaimana firman Allah : “sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda
kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang

yang bertanya.” Ayat V.

Adapun orang-orang yang tak menghiraukan yang menolak atau orang-orang
yang menentang yang melawan, sesungguhnya Allah telah menjamin mereka
sebagaimana dalam firman-Nya : “Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti
terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. Meskipun datang
kepada mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang
pedih.” Yunus 47-4V,

Dengan memperhatikan tanda-tanda (kekuasaan ) Allah yang tertulis dan
tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang bersifat universal bermanfaat bagi siapa saja
yang dikehendaki-Nya kebaikan.

Sebagaimana Allah berfirman : “Dengan kitab itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan.” Al-
Maidah:) 1.

Berapa banyak ayat (tanda kekuasaan Allah) di dalam al-Qur’an memiliki
manfaat yang saling berkaitan dengan yang lainnya, seperti : (sesungguhnya itu
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman) —
(tanda-tanda kekuasaan bagi orang-orang yang percaya), (tanda-tanda kekuasaan
bagi orang-orang yang mempunyai akal), (bagi orang-orang yang mempunyai

akal), (bagi orang-orang yang melihat).

(®Y) sesungguhnya berunding (musyawarah) itu bermanfaat dalam segala hal

sehingga dapat meringankan kejahatan.

Oleh karena itu saudara-saudara Yusuf berunding berkenaan dengan apa
yang akan mereka lakukan kepada Yusuf: membunuhnya atau membuangnya,
Kemudian mereka mengambil salah satu pendapat yang menyarankan untuk
membuangnya (Yusuf) ke dalam sumur, agar dipungut oleh sebagian musafir
(pejalan kaki). Dari hal itu ada ungkapan: bahwa berunding itu dapat

meringankan dua kejahatan yang pertama dari keburukannya.

' Kalimat di sini berarti kefetapan. Maksud ayat ini ialah orang-orang yang telah
ditetapkan Allah dalam Lauh Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam kekafiran; selamanya tidak
akan beriman.
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Ketika ditetapkan keputusan bahwa yang mengambil adalah orang yang
di dalam karungnya diketemukan piala raja (dalam hal ini adalah karungnya
Bunyamin), maka mereka meminta kepada Yusuf untuk tidak mengambil
Bunyamin sebagai penggantinya karena akan membuat ayahnya menderita atas
apa yang mereka lakukan, tapi Yusuf melarangnya, mereka pun menyendiri
sambil berunding dengan berbisik-bisik maka ditetapkanlah keputusan dari kakak
tertua mereka bahwa ia akan tinggal di Mesir mengamati permasalahan
saudaranya sedangkan yang lainnya pergi kembali ke keluarga mereka dan

memberitahukan kepada ayah mereka tentang perkara itu secara detail.

Tidak diragukan lagi bahwa tinggalnya Yusuf di Mesir mempermudah
(untuk bertemu) Yaqub. Yusuf pun mengharapkan permintaan itu tercapai. Dari
kejadian ini terdapat berbagai rasa simpati dari Yaqub terhadap Yusuf,

Bunyamin, dan saudara tertuanya.

PASAL XI

(®*Y) Yaqub tidak percaya kepada anak-anaknya ketika anak-anaknya

mengatakan: “Yusuf dimakan srigala”, mereka berdalih atas ucapannya itu.

Karena pengetahuan itu tidak dapat dilawan dengan keragu-raguan dan
angan-angan, sesungguhnya Yaqub telah mengetahui mimpi Yusuf, boleh jadi
yang lainnya pula yang merupakan kesempurnaan nikmat yang diberikan
kepadanya tentang kondisi Yusuf tersebut yang menyangkut dirinya dan
keluarganya, dan tidak seharusnya pula Yaqub tertipu semata-mata dengan

gambaran hubungan itu.

Ketika datang kepada Syarih seorang wanita bersama musuhnya, wanita
itu menangis sedih maka sebagian orang yang melihat mengatakan kepada

Syarih: mereka berpendapat bahwa kesedihan muncul tak lain karena didhalimi.

Syarih berkata : apakah kamu tidak mendengar kisah saudara-saudara
Yusuf, ketika mereka mendatangi ayah mereka di waktu senja mereka menangis,

apakah mereka itu orang yang didhalimi atau mereka orang yang mendhalimi?

Berapa banyak terjadi kamutlase-kamuflase dari penipuan serta pemutar
balikkan fakta seperti itu?
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Oleh karena itu orang-orang yang cerdas adalah orang yang menjadikan
setiap kemungkinan ada dibenak pikirannya, dan mereka melihat berbagai

permasalahan itu dari segala arah dan sudut pandang permasalahan itu.

(®") Kisah ini menunjukan bahwa : sesungguhnya kekuasaan-kekuasan baik yang
besar maupun kecil itu haruslah dikelola agar ada kesetaraan di dalam kekuatan,

kepercayaan, serta pengetahuan tentang urusan-urusan kekuasaan itu.

Oleh karena itu ketika raja berbicara dengan yusuf, ia melihat
pengetahuan dan kemahirannya Yusuf dalam menangani berbagai perkara serta
pandangannya yang baik. Raja pun memilih Yusuf (sebagai orang yang khusus)
bagi dirinya dan berkata : “sesungguhnya kamu (mulai) hari ini pada sisi kami
menjadi orang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” Ayat °Y.
Kemudian Yusuf berkata : “jadikanlah aku negara (Mesir), sesungguhnya aku

adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” Ayat ©°,

Yusuf menjamin (posisi bendaharawan Mesir) itu dengan penjagaan yang
sepenuhnya ketika di bawah kekuasaan dan wewenangnya, dengan kesempurnaan
ilmunya dalam menangani pengeluaran dan penukaran serta perencanaannya yang
baik. Dalam hal ini (Yusuf) tidak meminta kekuasaan terlebih dahulu,
sebagaimana dikatakan oleh sebagian besar ahli ilmu, akan tetapi sesungguhnya
ketika Yusuf melihat raja memberikannya tempat khusus dan memberikannya
wewenang kepadanya dalam berbagai urusan, dan ketika setiap hal itu semuanya
dalam perencanaan dan tanggung jawabnya, Yusuf meminta raja agar ia
ditugaskan sebagai bendaharawan negara karena hal itu sangatlah penting, dan
karena ia tahu bahwa bagian perbendaharaan itu memiliki manfaat bagi raja dan
bagi para penduduk. Hal itu merupakan kesempurnaan nasehatnya serta

pandangannya yang jujur.
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PASAL XII

(®%) ketika Allah SWT menceritakan kepada kita kisah yang menakjubkan ini
secara jelas, Allah berfirman didalam akhir suratnya : “Al Quran itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum

yang beriman.” Ayat Y\ ).
Al-Quran ini mencegah kepalsuan dan kesalahan dari berbagai segi.

Al-qur’an disifati dengan tiga hal : pada setiap salah satu diantara sifat
itu terkandung petunjuk yang besar bahwa ia berasal dari Allah, yaitu kebenaran

yang tidak ada keraguan didalamnya.

Sifat yang pertama : kebenaran yang berada disisi-Nya atau dari kitab
yang diturunkan dari langit dan berasal dari ucapan para rasulnya yang bersih
dari dosa yang telah diwahyukan oleh Allah kepada mereka. Sebagaimna firman-
Nya : “Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan

membenarkan rasul-rasul (sebelumnya).” Ash Shaaffaat : YV,

Al-Quran merupakan kitab suci yang dibawa oleh nabi Muhammad,
datang membawa kebenaran yaitu kebenaran (kejujuran) dalam pengabarannya
tentang Allah, para malaikat, hari akhir, dan tentang hal-hal yang gaib yang
terdahulu maupun yang akan datang. Adil dalam menetapkan hukum-hukum
Allah dan tidak akan menyuruh kecuali hanya kepada kebaikan dan tidak akan

mencegah kecuali hanya kepada kejahatan.

Sebagaimana Allah berfirman : “Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu
(Al-Quran) sebagai kalimat yang benar dan adil.” Al An'am : Y)°,

Benar di dalam pengabarannya, adil dalam menetapkan hukum-hukum-

Nya, menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kepada kejahatan.

Juga : sesungguhnya al-Qur’an membenarkan semua apa yang dibawa
oleh para rasul dan mengendalikan semuanya. Menyelaraskan semua dasar-dasar
yang penting serta menyelaraskan syariat-syariat hukum yang luas dan
menyeluruh. Dan  juga sesungguhnya para rasul mengabarkan dan
memberitakannya kepada nabi Muhammad SAW dan apa yang dibawa oleh

beliau merupakan informasi yang benar dan merupakan berita yang baik.
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Sifat yang kedua : Al-qur’an itu menjelaskan segala sesuatu, dan ini
mencakup semua yang dibutuhkan oleh manusia baik dalam aqidah, akhlak, dan
amal perbuatan mereka secara dhahir maupun bathin, dan juga baik agama dan

dunia mereka.

Allah telah menerangkan dan menjelaskan tauhid, risalah, dan pahala di
dalam Al-Qur’an, menjelaskan semua aqidah yang baik dan benar secara jelas dan
terang-terangan tidak ada yang menyamainya dalam kitab apapun, dan
menjelaskan anjuran terhadap hakikat-hakikat iman di dalam Al-Qur’an,
membentuk akhlak yang baik dan membuang akhlak yang buruk, menjelaskan
cara dan sebab-sebab yang menghantarkan kepada kebaikan dan yang menolak

kepada keburukan.

Sebagaimana Allah telah menjelaskan syariat islam secara jelas, amalan-
amalan shaleh (yang baik), halal dan haram, baik dan juga buruk. Allah juga
menjelaskan di dalam Al-Qur’an seluruh maksud-maksud dan tujuan-tujuan yang
bermanfaat baik bagi agama dan dunia, dan menggolongkan tata cara untuk

mencapai itu semua.

Allah menjelaskan di dalam Al-Qur’an dalil-dalil agliyyah, sebagaimana
Allah menjelaskan di dalam Al-Qur’an dalil-dalil sam iyyah.

Sifat yang ketiga : Al-qur’an itu merupakan petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman, Allah memberikan petunjuk di dalam Al-qur’an

kepada siapa yang mengikuti keridaan-Nya yang merupakan jalan keselamatan.

“sesungguhnya Al-qur’an ini menunjukan kepada jalan yang lurus” atau kepada
setiap hal yang benar dan jalan yang lurus, menunjukan perbuatan-perbuatan dan
akhlak-akhlak yang baik, dan Al-qur’an memberikan petunjuk untuk
kemaslahatan agama secara penuh, juga memberikan manfaat-manfaat dunia

yang merupakan tempat berdirinya agama dan tempat terpenuhinya kebahagiaan.

Adapun perbedaab antara petunjuk dan rahmat : bahwa petunjuk itu
adalah tata cara dan metode untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat,
sedangkan rahmat adalah esensi dari kebaikan-kebaikan dan pahala-pahala yang

datang cepat atau lambat.

Kebahagiaan dunia dan akhirat itu bergantung pada Al-qur’an baik secara

pengetahuan maupun perbuatan.
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Allah mengkhususkan orang-orang mu’min dengan petunjuk dan rahmat,
karena sesungguhnya merekalah orang yang benar-benar memberikan manfaat,
dan dengan keimanan mereka diberikan petunjuk dan Allah menambahkan

mereka petunjuk dan rahmat-Nya.

Sesungguhnya Al-qur’an merupakan pengetahuan bagi setiap manusia,
memperlihatkan kepada mereka semua yang dibutuhkannya. Tidak ada kebaikan
yang kekal kecuali Al-qur’an menunjukan mereka kebaikan itu, dan tidak ada
kejahatan kecuali Al-qur’an yang bisa menghindari mereka dari kejahatan itu,
maka al-Qur’an menjadi Aujjah (pedoman) bagi setiap orang, akan tetapi al-

Qur’an merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Ya Allah berikanlah kami keimanan yang baik, dan jadikanlah Al-qur’an
ini sebagai petunjuk dan rahmat. Sesungguhnya Engkau maha dekat lagi maha

mengabulkan. Allah memberikan kesalamatan bagi nabi Muhammad.

skeskeskosk

Hal ini dikatakan dan ditulis oleh ‘Abd Al-Faqir kepada
‘Abd Al-Rahman bin Nasir As-Sa‘diy

Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadanya dan kepada kedua
orang tuanya dan kepada seluruh umat muslim.

Amin.

Disetujui pada bulan Safar tahun Y¥Vé H
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